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Abstract

The phenomenon that occurs at the moment In Indonesia that Implementation of AlSs
organized by BAZNAS still not effective as dicclosed by M Fuaz Nasar BAZNAS deputy secretary
who stated that the Zakat Reporting System not integrated yet nasionaly base on real data,
therefore, the zakat collection and distribution system of all Indonesia must be strengthened by
appropriate mechanism, accountable and easily accessible by community.

This study aims to know that the imfluence of orgamizational culture and user
competence on effectiveness off Accounting Information System (AISs) in BAZNAS the North
West Java Indonesia. This study used Explamatory Research, Correlational Analysis and
hypothesis test used muitiple regression.

The author uses SPSS 22 as the aid tool to data processing research. The findings for
this study are: organizational culture significant positively affects of 85 % the effectiveness off
Accounting Information System (AISs) in BAZNAS the North West Java , and user competence
significant positively affects of 85 % the effectiveness off Accounting Information System (AISs)
in BAZNAS the North West Java. The results of this study can be generalized rather than those of
previous studies.

Key Word : organizational culture , user competence, Accounting
Information System (AISs) , BAZNAS the North West Java Indonesia.

Ringkasan

Fenomena yang terjadi pada saat ini di Indonesia bahwa implementast system informasi
akuntansi yang diselenggarakan oleh BAZNAS masih belum Efektif, hal ini seperti yang
diungkapkan oleh M Fuad Nasar (2013) wakil sekretaris BAZNAS menyatakan belum tertatanya
system pelaporan zakat yang terintegrasi secara nasional berbasis data riil muzakki, karena itu
system pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus diperkuat dengan
mekanisme yang tepat, akuntabel, dan mudah diakses oleh masyarakat..

Penetitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi
Pengguna Terhadap Effektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di BAZNAS Jawa Barat
Bagian Utara Indonesia. Meode Penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah).
Explanatory Research dan analisis korelational dan Uji Hipotesis dengan menggunakan Regresi
Berganda

Peneliti menggunakan SPSS .22 sebagai alat untk mengolah data hasil penelitian. Hasil
penelitian Terdapat pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 85 % Budaya Organisasi terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan Terdapat Pengaruh yang Signifikan yaitu sebesar 75
% kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi pada Baznas Jawa
Barat Bagian Utara. Hasil penelitian secara umum mendukung penelitian sebelumnya.

Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompetensi Pengguna, Sistem Informasi Akuntansi,
Baznas Jawa Barat.
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BAB1

PENDAHULUAN

1.1  Latar Belakang

Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) merupakan badan resmi dan satu satunya yang
dibentuk oleh pemerintah berdasarkan Keputusan Presiden RI No 8 tahun 2001, yang memiliki
tugas dan fungsi menghimpun dan menyalurkan zakat , infak dan shodagoh (ZIS) , pada tingkat
Nasional. Lahirnya Undang-undang No 23 tahun 2011, tentang pengelolaan zakat semakin
mengukuhkan peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat
secara nasional . Dalam Undang-undang tersebut BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga
pemerintah non structural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui
Meteri Agama. Dengan demikian BAZNAS bersama pemerintah berazaskan syariah Islam,
amanah , kemanfaatan, keadilan , kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas

Fenomena yang terjadi pada saat ini di Indonesia bahwa implementasi system informasi
akuntansi yang diselenggarakan oleh BAZNAS masih belum Efektif, hal ini seperti yang
diungkapkan oleh M Fuad Nasar (2013) wakil sekretaris BAZNAS menyatakan belum tertatanya
system pelaporan zakat yang terintegrasi secara nasional berbasis data riil muzakki, karena itu
system pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus diperkuat dengan

mekanisme yang fepat, akuntabel, dan mudah diakses oleh masyarakat..

Menurut Didin Hafidhudin (2014) selaku ketua Badan Amil Zakat Nasional mengungkapkan
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dibeberapa daerah kabupaten/kota diseluruh Indonesia terlihat masih lemah dalam system pelaporan
keuangan di BAZNAS, dan hal ini diperkuat kembali oleh Bambang Sudibyo (2014) mantan Menfri
Keuangan yang mengungkapkan bahwa masih rendabnya penggunaan system informasi keuangan

secara optimal untuk mendukung program program BAZNAS.

Daerah Jawa Barat bagian Utara merupakan daerah yang perkembangannya sangat pesat, bahkan
beberapa tahun mendatang diprediksi akan dapat meningkatkan taraf perekonomian masyarakatnya
lebih baik dengan akan dibuatnya Bandara Internasional di Majalengka, begitu pula daerah Cirebon
dan Kota Cirebon dengan pesat tingkat perkembangan Usaha dan parawisatanya. DenganPeningkatan
perekonomian diharapkan akan meningkat taraf hidup sehingga menambah peluang pengumpulan
dana Zakat bagt Baznas. Seperti yang disampaikan Kepala Baznas Majalengka.

Berdasarkan beberapa fenomena baik yang terjadi iBAZNAS maupun di BUMN yang telah
diungkapkan di atas, ada beberapa factor yang harus kita perbaiki dalam rangka memperbaiki system
informasi akuntansi khususnya di BAZNAS. Keberhasilan implementasi system informasi akuntansi
dilembaga zakat khususnya BAZNAS, berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan pada tahun
sebelumnya factor yang menghambat kurang memadainya system informasi akuntansi salah satunya
dipengaruhi oleh budaya organisasi dan tidak kompetennya sumber daya manusia yang dimiliki oleh
Badan Amil Zakat (BAZ) baik yang ada dikabupaten/Kota di Jawa Barat.

Budaya organisasi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh para karyawan dalam suatu
organisasi yang dapat menjadi perekat social di dalam organisasi tersebut . Budaya merupakan
lingkungan internal sehari hari yang terlibat dan dirasakan oleh mereka yang bekerja di dalamnya.
Budaya juga menggambarkan bagaimana SDM belajar untuk melakukan sesuatu di suatu organisasi
(Azhar Susanto,2008:60). Sedangkan menurut Ralph M Stair (2010) mengungkapkan budaya

organisasi juga dapat memiliki pengaruh positif pada keberhasilan pengembangan system informasi



baru yang mendukung organisasi. Budaya organisasi dapat mendorong system informasi akuntansi
yang berkualitas karena budaya organisasi merupakan bentuk atau pola prilaku berdasarkan nilai
nilai bersama, asumsi-asumsi, keyakinan-keyakinan dan norma norma dalam menggunakan system
informasi akuntansi yang menurut pertimbangannya valid dan diyakininya kemudian diajarkan
kepada pengguna baru system informasi akuntansi dalam rangka menghbasilkan output yang
berkualitas (Robbin &Judge; 2011, Gibson et al 2009)

Faktor lain yang dapat mempengaruhi keberbasilan implementasi system informasi akuntansi
adalah kompetensi pengguna sebagai salah satu sumber daya manusia yang sangat dipertukan dalam
suatu organisasi.. Menurut Robert R Moeller (2011) untuk dapat terlibat dalam suatu system bisnis,
kompetensi sumber daya manusia sangat diperlukan, dimana kompetensi sumber daya manusia
terdiri dari pengetahuan, keterampilan dan kemampuan. Sedangkan menurut Steven Mc Shane
(2010) menyatakan bahwa kompetensi adalah karekteristik dari seseorang yang menghasilkan
kinerja yang unggu!. Banyak ahli menggabarkan karekteristik ini sebagai sifat-sifat pribadi yang
meliputi pengetahuan, keterampilan, bakat, kepribadian, konsep diri dan nilai-nilai. Selanjutnya
O’Brien & marakas (2010) menyatakan bahwa system informasi tidak dapat menguntungkan
organisasi jika karyawan gagal untuk menyumbangkan pengetahuan mereka. Dengan demikian,
pengetahuan, keterampilan personal dan kecerdikan dari staf secara individu vang terlibat akan
sangat penting (Ward dan Peppard, 2002), dan menurut Hazar Daoud (2013) bahwa kompetensi
pengguna system merupakan factor penting dalam keberhasilan system informasi akuntansi.
Berdasarkan hasil penelitian terdahulu (Nunung dkk: 2014) bahwa kompetensi pengguna system di

BAZNAS masih rendah hal ini disebabkan masih banyaknya BAZNAS kabupaten/kota di Jawa

Barat para pengguna system informasi akuntansi tidak sesuai dengan keahlian yang dimilikinya.




Berdasarkan uraian —uraian di atas maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian
lebih lanjut mengenal pengaruh budaya organisasi dan kompetensi pengguna terhadap tingkat
keberhasilan implementasi system informasi akuntansi serta dampaknya terhadap kualitas informasi
laporan keuangan khususnya pada Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) yang ada
dikabupaten/kota se Jawa Barat bagian Utara yaitu, Baznas Kab. Sumedang, Baznas Kab. Ciamis,
Baznas Cirebon, Baznas Banjar, Bazmas Majalengka.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkanlatarbelakangmasalahdiatasmakapenulismerumuskanpermasalahandalampene
litianiniadalahsebagaiberikut :

1. Apakah Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi Pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara ?

2. Apakah Terdapat Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi Pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara ?




BAB II
TINJAUAN PUSTAKA
2.1 State of The Art

Beberapa penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti-peneliti lain tentang tema yang

relevan dengan penelitian ini dapat dilihat pada penelitian-penelitian ini di bawah ini:

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu
No | Nama Judul/Tahun Hasil Perbedaan
1 Nunung N | Kualitas Informasi | Terdapat  pengaruh | Menembah variabel
akuntansi , akuntabilitas | yang signifikan, | budaya  organisasi,
dan Transparansi | kualitas informasi | kompetensi
Pelaporan keuangan | akuntansi, Pengguna,
Terhadap Tingkat | akuntabilitaas  dan | keberhasilan Sistem
Penerimaan Dana Zakat | transparansi dan Kualitas
tahun 2014 pelpaoran Keuangan. | informasi laporan
Kuangan
2 Hazar Accounting  Information | Komepetensi personil | Tidak membahas
Daoud System in an ERP | akuntansi merupakan | budaya  organisasi
Environment and Tunisian | factor penting dalam | dan kualitas
Firm Performance tahun | keberhasilan Sistem | informasi  Laporan
2013 Informasi akuntansi | keuangan
3 Nayla Organizational culture and | Hasil penelitian menu | Variabel yang diukur
4 Yousif and | knowledge sharing: | mempunyai pengaruh | tingkat
Yasmeen Critical Succees Factor | posistif terhadap | peekepercayaan,
= FM tahun 2008 system budaya | komunikasi \
organisasinjukkan sedangkan cinta
bahwa komunikasi, | sehingga berbeda
kepercayaan, budaya | yang saya punyai ,
organisasi empunyai | penelitian ini
pengaruh positif | dilakukan pada BAZ
terhadap daerah di Jawa Barat
sisteminformasi
akuntansi
4 Meida PengaruhBudayaOrganisas | Hasil penelitian | Variabel yang
Maryana iterhadapSistemInformasi | menunjukkan babwa | berbeda dan  unit
Akuntansidan budaya  organisasi | analisis yang berbeda
ImplikasinyapadaPengend | mempunyai pengaruh
alianinternal terhadap system
! informasi akuntansi
5 Fatimah Pengaruh pelatihan, | Hasil penelitian | Variabel yang |




dukungan mangjemen | menyatakan  bahwa | berbeda dan  unit

puncak dan kejelasan | dukungan manajemen | analisis yang berbeda

tujuan terhadap efektivitas | puncak

system informasi | mempengaruhi

akuntansi keuangan | efektivitas  system

daerah informasi akuntansi
De Lone & | Information System | Keberehasilan system | Beberapa  variabel
Mc Lean Success: The Quest for the | dipengarui oleh | berbeda , unit analisis

dependent variable | kualitas system, | yang dikaji sebuah

information system | kualitas  informasi | perusahaan

Reseacrh 391 dan kualitas

elayanan |

Siti Kurnia | Pengaruh kualitas data, | Lum Hasil penelitian | Unit analisis adalah

komitmen manajemen | menunjukkan bahwa | kantor pajak sejawa
puncak terhadap | masalah  informasi | barat. Dengan
Terdapatkualitasan akuntansi yang | beberapa variabel
budaya organisasi | berkualitas  terjadi | yaitu kualitas data,
terhadap kualitas SIA | karena SIA belum | manajemen puncak
serta iplikasinya pada | efesien, integrasi

kualitas informasi | yang kurang

akuntansi harmonis, dan budaya

organisasi belum
berjalan sesuai yang
diharapkan

Berdasarkan penelitian-penelitian pada table di atas posisi penehttan m
menunjukkanbahwa penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian
ini bukan memfokuskan pada aspek akuntabiliats maupun transparansi keuangan namun
memfokuskan pada aspek penggunaan system informasi akuntansi yang berimplikasi pada
kualitas informasi laporan keuangan yang dapat disajikan secara tepat waktu sehingga laporan
tersebut dapat dijadikan sebagai alat informasi untuk pengambilan keputusan pimpinan untuk

melakukan perubaban baik dari budaya organisasi yang ada di lembaga tersebut atau melakukan

kebijakan dalam menempatkan para karyawan sesuai dengan keahliannya masing masing.




2.2 Budaya Organisasi

Menurut Azhar Susanto (2008:60), bahwa budaya organisasi merupakan cara-cara yang
dilakukan oleh para karyawan dalam suatu organisasi yang dapat menjadi perekat social di dalam
organisasi tersebut. Budaya merupakan lingkungan internal sehari hari yang terlihat dan
dirasakan oleh mereka yang bekerja didalamnya. juga menggambarkan bagaimana SDM belajar
untuk melakukan sesuatu di organisasi. Budaya memberi setiap organisasi ciri dan arti.
Sedangkan menurut Stepphen Robbins (2007:90) budaya organisasi memiliki nilai nilai, prinsip
tradisi dan cara melakukan hal-hal yang mempengaruhi cara anggota organisasi bertindak .

Karekteristik budaya organisasi dikemukakan oleh Robbins and Couler (2012:80);
Robbin & Judge (2011552), Mc Shane & Glinow (2010:419) terdiri atas:

. Inovation and Risktaking, merupakan dimensi budaya organisasi yang menunjukkan
seberapa banyaknya karyawan yang didorong untuk inovatif dan mengambil atau
menghadapi resiko

2. Attention lo detail, merupakan dimensi budaya organisasi yang menunjukkan seberapa
banyaknya karyawan yang diharapkan untuk memperlihatkan ketetapan analisis dan
mempunyai perhatian ketepatan analisis dan mempunyai perhatian organisasi

3. Outcome orientation, dimensi budaya yang menujukkan seberapa banyaknya manajemen
yang berfokus pada hasil (outcomes) bukan kepada teknik-teknik dan proses yang
digunakan untuk mencapai tujuan.

4. People Oriented, dimensi budaya organisasi yang menunjukkan seberapa banyaknya

keputusan manajemen yang memasukkan pertimbangan pengaruh hasil (outcomes)

terhadap karyawan dalam organisasi.




5. Team Oriented, dimensi budaya organisasi yang menujukkan seberapa banyaknya
aktivitas kerja diorganisasi secara tim bukan secara individual
6. Aggressivenes, dimensi budaya orgamisasi yang menujukkan seberapa banyaknya
karyawan yang agresif dan kompetetif
7. Stability, dimensi budaya organisasi yang menunjukkan seberapa banyaknya aktivitas
organisasi dan menekankan dipertahankannya status quo dalam perbandingannya dengan
pertumbuhan,
2.3 Kompetensi Pengguna
Secara luas kompetensi dapat diartikan “4 Competency is composed of skill, knowledge,
and attitude, but in particular the consistence applications of those skill, knowledge , and
attitude to the standard of performance required in employment, Sofo Francesco (1999). Dalam
hal ini kompetensi terdiri dari keterampilan, pengetahuan dan sikap yang diperiukan tersebut di
dalam melaksanakan pekerjaan. Sevada dengan Moeller (2011:161) suatu perusahaan perlu
untuk menentukan tingkat kompetensi yang dibutuhkan untuk bernagai tugas-tugas pekerjaan
dan untuk menerjemahkan kebutuhan tersebut ketigkat yang memerlukan pengetahun dan
keterampilan, Menurut Steven Mc Shane (2010:36) kompetensi adalah karekteristik dari
seseorang yang menghasilkan kinerja unggul. Banyak ahli menggambarkan karekteristik ini
sebagai sifat-sifat pribadi (yaitu pengetahuan , keterampilan, bakat, kepribadian, konsep diri,
nilai-nilai.
Dimensi dan Indikator Kompetensi, menurut Spencer &Spenser (1993: 9-11) untuk

mengukur kompetensi seseorang dapat dilihat dalam lima karekteristik yaitu:

1. Motif yaitu alas an seseorang perlu memiliki kompetensi dalam dirinya




2. Watak (karekteristik) yaitu karkteristik atau sifat yang dimiliki oleh individu yang ada
dalam dirinya yang membedakannya dengan orang lain
3. Konsep diri yaita kemampuan untuk mengatasi diri sendiri dalam mengatasi suatu
permasalahan yang dihadapi
4, Pengetahuan yaitu kemampuan seseorang yang dimiliki secara formal dan structural yang
berhubungan dengan suatu bidang yang ditekuninya
5. Keterampilan yaitu kemampuan yang dimiliki seseorang terhadap sesuatu bidang yang
diperolehnya melalui latihan secara terus menerus
2.4 Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi
output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau kegiatan
Menurut Camopbell J P dalam Scott Hamilton, norman 1 chervany dalam jurnal evaluating
informationsystem effectiveness pert 1: comparing evalution approaches;
“ Two general views can be taken conceming what system effectiveness means and how it
should be measured: the goal-centered view and the systems-resource view. ' 1. In the
goal-centered view, Effectiveness is determined by comparing performance to objectives.
An example of the goal-centered view of systems effectiveness ' would be to compare
actual costs and benefits 1o budgeted costs and benefits. 2. In the system-resource view,
system effectiveness is determined by attainment of a normative state, e.g., standards for
"good" practices. System effectiveness might be indicated by the quality of the system or
service levels. (Campbell, JP.' "On the Nature of Organization Effectiveness,” New
Perspectives on Organizational Effectiveness, J.P. Campbell, P. Goodmanan d JM.
Pennings,e ds., Josey-Bass, Boston, Massachusetts, 1977, pp. 22-29).
Menurut Etezadi and Farhoomand (1996), Kettinger and Lee (1995), Shirani et.al (1994), dan
Thong and Yap (1996), kesuksesan implementasi sistem informasi akuntansi adalah kepuasan

pengguna (user satisfaction), yaitu tingkat kebermanfaatan yang diperoleh seorang pengguna

atas sistem informasi akuntansi. Sedangkan megurut Gelderman (1998), kesuksesan
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implementasi sistem informasi akuntansi adalah intensitas penggunaan sistem (infended use)
sistem informasi akuntansi dalam pekerjaan sehari-hari dan kepuasan pengguna (user
satisfaction) atas pemakaian sistem informasi akuntansi. Selanjutnya Straub etal. (1995)
mendefenisikan kesuksesan implementasi sistem informasi akuntansi sebagai intention use dan
user satisfaction. Kemudian menurut Tjhai Fung Jen (2002) , keberhasilan system informas:
divkur dengan menggunakan kepuasan pemakai dan pemakaian system.

Dalam penelitian ini defenisi efektivitas sistem informasi akuntansi merujuk kepada
Campbell JP dalam Scott Hamilton, norman | chervany dalam jumal evaluating
informationsystem effectiveness pert 1: comparing evalution approaches, Straub, et.al. (1995) ,
Gelderman (1998), dan Tjhai Fung Jen (2002), dimana kesuksesan implementasi sistem
informasi akuntansi adalab intensitas penggunaan (intended use) sistem informasi akuntansi
dalam berbagai tugas manajerial dan kepuasan pengguna (user safisfaction) atas informasi yang
dihasilkan oleh sistern informasi akuntansi.

2.5 Roadmap Penelitian

Roadmap penelitian ini beranjak dari penelitian-penelitian yang pernah penulis lakukan

yang berkenaan dengan pengelolaan zakat yang digambarkan sebagai berikut

Tabel 2.2
Roadmap Gabungan Penelitian Nunung dan Nurhayati

' DAN SETERUSNYA
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BAB Il
TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN

3.1 Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang penelitian maka yang menjadi tujuan khusus yang hendak dicapat

peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:

1.

Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas system informasi
akuntansi di BAZNAS se Jawa Barat Bagian Utara?
Seberapa besar pengaruh kompetenst pengguna system terhadap efektivitas system

informasi akuntansi di BAZNAS se Jawa Barat Bagian Utara?

Tujuan tersebut di atas diperfukan pada saat akan membangun dan mengembangan system

informasi akuntansi terintegrasi yang dibutuhkan oleh Badan Amil Zakat Nasional.

3.2 Manfaat Penelitian

Sedangkan manfaat yang hendak dicapai oleh peneliti adalah:

1.

Memberikan kontribusi bagi Badan Amil Zakat yang ada di Jawa Barat Bagian Utara
mengenai pentingnya pengembangan system informasi akuntansi bahwa keberhasilan
implementasi system informasi akuntansi bagi badan amil zakat memang sangat
dibutuhkan, sebingga dapat menghasilkan laporan keuangan yang berkualitas sebagai
bentuk pertanggungjawaban para pengelola badan amil zakat kepada masyarakat dan
menumbuhkan kepercayaan masyarakat dalam menitipkan dana  zakatnya pada
BAZNAS kabupaten/kota Jawa Barat Bagian Utara..

Memberikan pengetahuan yang lebih kepada para BAZNAS kabupaten/kota yang ada di

Jawa Barat Bagian Utara, untuk mengikuti pelatihan informasi berbasis web, sehingga

para BAZNAS memiliki web yang senantiasa terapdate setiap saat untuk memberikan
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berbagai informasi sehingga dapat meningkatkan keberhasailan system informasi
akuntansi

3. Memberikan sumbangan pemikiran bagi praktisi di bidang system informasi akuntansi
bagi para pengelola zakat baik ditingkat kabupaten /kota dalam memecahkan masalah
terutama yang berkaitan dengan budaya organisasi, kompetensi pengguna system,
keberhasilan implementasi system informasi akuntansi, dan kualitas laporan keuangan,
Praktisi dapat mengembangkan aplikatif teori yang terkait dengan hal tersebut dalam
upaya untuk mencapai keberhasilan implementasi system informasi akuntansi sehingga
tercapai  kualitas informasi laporan keuvangan  yang diharapkan sebagai alat
pertanggungjawaban kepada para muzzaki yang berdampak pada tingkat kepercayaan,

4. Bagi Masyarakat atau Pihak yang berkepentingan, Hasil penelitian ini dapat memberikan
informasi kepada masyarakat mengenai kinerja BAZNAS dalam mengumpulkan,
mendistribusikan, mencatat, dana zakat, sehingga dapat menciptakan kepercayaan kepada
masyarakat untuk menitipkan zakatnya pada BAZNAS yang ada dikabupaten/kota di
Jawa Barat Bagian Utara.

3.3. Urgensi (Keutamaan) Penelitian.

Adapun urgensi penpelitian ini, dengan melihat berbagai masalah yang disinyalir menjadi
kendala mengapa efektivitas system informasi akuntansi yang ada di BAZNAS masih rendah
yang berdampak pada rendahnya tingkat penerimaan dana zakat, sedangkan potensi yang ada
cukup besar.Oleh sebab itu dengan adanya kesenjangan yang cukup besar antara potensi zakat

| yang ada dengan besarnya zakat yang berhasil dikumpulkan dan didistribusikan disebabkan oleh

beberapa factor di bawah ini , yaitu:




15

a. Masih belum memadainya penggunaan system informasi akuntansi/kenangan secara
optimal (Bambang Sudibyo:2014)

b. Pengelola dana zakat dianggap belum memiliki sumber daya manusia yang kualitasnya
optimal. (Jamil Azzaini.2008.9).

¢.  Secara historis dan budaya , zakat umumnya dikelola tidak secara professional (Azyumard:
A2010:6)

d. Rendahnya kualitas Informasi Akuntansi pada penerimaan dana zakat (Sri Maryati: 2012)

Selain penyebab permasalahan belum optimalnya pengelolaan zakat di Indonesia yang
berdampak pada rendahnya kualitas informasi akuntansijuga belum tersosialisasinya SIMBA
(Sistem Informasi Manajemen BAZ) pada masyarakatdan para pengelola unit pengumpul zakat
yang berada pada tingkat kecamatan ditiap-tiap kabupaten/kota yang ada di Jawa Barat, sehingga
laporan dari unit pengumpul zakat sering dilakukan secara manual yang berdampak pada tingkat
pelaporan tidak tepat waktu atau terkadang tidak akurat.

Berdasarkan urgensi penelitian di atas, maka perlu adanya penelitan yang lebih
mendalam mengenai factor-faktor yang menyebabkan kegagalan implementasi system informasi
akuntansi, dan bagaimana mengembangkan system informasi akuntansi zakat yang berkualitas
sebagai salah safu meningkatkan keberhasailan system informasi akuntansi yang berdampak
pada kualitas laporan keuangan dapat disajikan secara akurat, cepat dan relevan, sehingga
menimbulkan tingkat kepercayaan masyarakat terhadap para pengelola zakat khususnya
BAZNAS kabupaten/kota yang berimplikasi terhadap meningkatnya penerimaan dana zakat,

3.4 Temuan/Inevasi yang ditargetkan

Temuan yang ditargetkan dari penelitian ini adalah mengidentifikasikan factor-faktor

yang menyebabkan keberhasilan dan kegagalan efektivitas systera informasi akuntansi yang ada
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di BAZNAS kabupaten /kota di propinsi Jawa Barat Bagian Utara. Dengan diketahuinya
kegagalan dan keberhasilan implementasi system informasi ini akan memberikan sumbangsih
praktis sebagai input kebijakan, baik kepada instansi pemerintah (pemerintah pusat, propinsi,
BAZNAS pusat maupun propinsi) atau pihak pthak lain seperti LAZ, OPZ maupun UPZ dalam
rangka wengembangkan system informasi akuntansi yang terintegrasi. Maka target yang
dibarapkan yaitu kualitas informasi laporan keuangan yang dapat disajikan secara tepat waktu,
akurasi dan relevan yang akan berdampak pada tingkat kepercayaan masyarakat terbadap

BAZNAS tersebut.. Hasil penelitian ini juga dapat dipublikasikan dalam jurnal internasional

manpun nasional.
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BAB IV
METODE PENELITIAN

4.1 Metode Penelitian

Metode penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian dengan
pendekatan penjelasan (Explanatory Research). Explanatory Research merupakan penelitian
yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel (Cooper & Schindler, 2006:154).
Metode penelitian explamatory mengacu pada teon atau hipotesis yang akan diuji sebagai
penyebab terjadinya fenomena. . Menurut Singarimbun dan Sofyan Effendi (2011:5) penelitian
explanatory pepelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel melalui

pengujian hipotesis

4.2 Operasionalisasi Variabel

Variable adalah konstruk (constructs) atau sifat yang akan dipelajari. Variabel penelitian
adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, obyek atau kegiatan yang mempunyai variasi
tertentu yang ditetapkan untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2004). Variabel
yang digunakan dalam penelitian dapat diklasifikasikan menjadi: (1) variabel dependen (terikat),
yaitu variabel yang dijelaskan dan dipengaruhi oleh variabel dependen, dan (2) variabel
independen (bebas), yaitu variabel yang menjelaskan dan mempengaruhi variabel lain. Variabel
penyela/antara yang terletak antara variabel independen dan dependen, ialah variabel independen
tidak langsung mempengarubi berubahnya atau timbulnya variabel dependen. Penelitian ini

terdin atas dua variabel bebas, satu variabel antara dan satu variabel terikat. Variabel dalam

penelitian im diukur dengan menggunakan skala ordinal. Untuk memenuhi asumsi dalam
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penggunaan regresi berganda, data diubsh ke skala interval demgan menggunakan bantuan
Microsoft Excel, yaitu dengan penghitungan Method of succesive interval. Ringkasan variabel
penelitian, dimensi, indikator, dan skala pengukuran ditunjukkan dalam Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1
Operasionalisast Variabel

Budaya Organisasi ' Inovation and | eExperimenting I Skala Ordinal

XD Robbins | Risktaking » Opportunity yang telah di
(2012) o Risk taking transformasi ke
dalam Interval
Attention to detail | e Prescice /ketepatan Skala Ordinal
« Analitic/analisis yang telah di
transformasi ke
dalam Interval
Outcome e Action oriented /berorientasi | Skala  Ordinal
Orientation pada tindakan yang telah di
sHigh expectation/ekspektasi | transformasi ke
yang tinggi dalam Interval
e Result oriented /orientasi pada
hasil
People Oriented » Fairness/kejujuran Skala  Ordinal |
» Tolerance/bertoleransi yang telah di
transformasi ke
dalam Interval
Team Oriented s Collaboration (Berkolaborasi) | Skala Ordinal
yang telah di
transformasi ke
dalam Interval
Aggressiveness » Competitive/kompetitif Skala  Ordinal
eLow emphasis on social [ yang telah di
responsibility/rendahnya transformasi ke
pada tanggung jawab social | dalam Interval
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Stability e Predictability/dapat diprediksi | Skala Ordinal
o Security/keamanan yang telah di
eRule  oriented/berorientasi | transformasi ke
beraturan dalam Interval
Kompetensi Experience  with | e Lama bekerja di bidang SIA Skala Ordinal
Pengguna (X2) AIS e Pengalaman staf di bidang | yang telah di
Referensi: SIA transformasi ke
Sabherwal et.al. « Pentingnya pengalaman | dalam Interval
(2006). bidang SIA
Training in AIS e Banyaknya training SIA yang | Skala  Ordinal
diikuti yang telah di
e Training staf di bidang SIA | transformasi ke
o Pentingnya ftraining bidang | dalam Interval
SIA,
Education in AIS | e Pendidikan dibidang SIA Skala  Ordinal
o Pendidikan staf di bidang SIA | yang telah di
s Pentingnya pendidikan bidang | transformasi ke
SIA. dalam Interval
Efektivitas Kepuasan . Isi Skala Ordinal
Implementasi Sistem | Pengguna . Akurast yang telah di
Informasi Akuntansi . Format transformasi ke
) . Kemudahan dalam | dalam Interval
Referensi: penggunaan
Delon and McLean . Ketepatan waktu
(1992); Straub et.al. | Intensitas . Frekwensi penggunaan | Skala Ordinal
(1995); Gelderman | Penggunaan . Acuan dalam tugas [ yang telah di
(1998) sehari-hari transformasi ke

dalam Interval
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4.2.1. Variabel Tidak Bebas ( Defenden variable)

Variabel terikat merupakan variabel yang menjadi perhatian utama peneliti. Melalui analists
terhadap variabel terikat adalah mungkin untuk menemukan jawaban atas suatu masatah
(Sekaran, 2006). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi. diukur secara langsung, sehingga digunakan instrumen dalam pengambilan keputusan
yang telah disusun oleh peneliti. Istrumen pengukuran berupa kuesioner yang terdiri dari 10
pertanyaan dengan metode skala likert 1 sampai 5, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Tabu (TT)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)

Angka | mengindikasikan bahwa responden sangat Tidak setuju, sebaliknya angka 5 berarti
responden sangat setuju, Angka 3 mengacu bahwa responden tidak mengetahui akan substansi
yang di bahas dalam variabel. Semakin tinggi skor pada kualitas informasi, semakin baik kualitas
informasi yang dihasilkan perusahaan.

4.2.2 Variabel Bebas (Independent Variable)

Menurut Sekaran (2006), variabel bebas (independen) adalah variabel yang dapat
mempengaruhi variabel terikat secara positif atau negatif. Apabila setiap unit kenaikan variabe)
bebas dukuti oleh kenaikan variabel terikat maka variabel bebas mempengaruhi variabel terikat
secara posifif. Demikian juga sebaliknya, apabila setiap unit penurunan variabel bebas ditkuti

oleh penurunan variabel terikat maka variabel bebas mempengaruhi secara negatif. Variabel

bebas dalam penelitian ini adalah budaya organisasi dan kompetensi pengguna.
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4.2.2.1. Budaya Organisasi

Budaya organisasi mengacu pada sistem kebersamaan yang dimiliki oleh anggota, yang

- membedakan organisasi dari organisasi Jain. Budaya organisasi memberikan karyawan dengan

pemahaman yang jelas tentang "cara hal-hal yang dilakukan di sini" (Dwivedi, 1995). Istrumen
pengukuran berupa kuesioner yang terdin dari 10 pertanyaan dengan metode skala likert 1
sampai 3, yaitu;

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Tahu (TT)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
Angka 1 mengindikasikan bahwa responden sangat tidak setuju, sebaliknya angka S berarti
responden sangat setuju, Angka 3 mengacu bahwa responden tidak mengetabui akan substansi
yang di bahas dalam variabel. Semakin tinggi skor pada budaya organisasi, maka etos kerja
karyawan perusahaan telah baik.
4.2.2.2. Kompetensi Pengguna
10 pertanyaan dengan metode skala likert 1 sampai 5, yaitu:

1 = Sangat Tidak Setuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Tahu (TT)

4 = Setju (8)

5 = Sangat Setuju (SS)
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Angka 1 mengindikasikan bahwa responden sangat tidak setuju, sebaliknya angka 5 berarti
responden sangat setuju, Angka 3 mengacu bahwa responden tidak mengetahui akan substansi
yang di bahas dalam variabel. Semakin tinggi skor pada struktur organisasi, maka perusahaan

telah memiliki peraturan yang mendukung perkembangan perusahaan yang lebih baik.

4.3. Desain Penelitian

Penelitian ini adalabh penelitisn ~ desknptif (descriptive research) merupakan
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara.
Bila dilihat dari pengaturan desain penelitiannya, data dapat dikumpulkan pada pengaturan
alamiah (natural setiing),

Bila dilihat dari swnber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpu! data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen.
Selanjutnya bila pengumpulan data dapat dilakukan dengan interview (wawancara), k oesioner
(angket), observasi (pengamatan), dan gabungan ketiganya.”(Sugiyono, 2004).
4.3.1Teknik Pengompulan Data dan Sumber Data

Teknik pengumpulan data yang dilakukan dalam pepelitian ini adalah  teknik
pengumpulan data primer dap sekunder. Data primer diperoleh dengan pemberian angket
(kuesioner) yang dilakukan terhadap pihak pengguna system informasi akuntansi yang ada di
BAZNAS kabupaten/kota di Jawa Barat. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada

responden untuk dijawabnya. (Sugiyono, 2012:199).
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4.4  Populasi dan Sampel Penelitian
4.4.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang mempunyai
kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari kemudian
ditarik suatu kesimpulan, Sugiyono (2012:117). Berdasarkan penjelasan fersebut, maka yang
menjadi populasi dalam penelitian ini adalah BAZNAS kabupaten dan Kota yang ada di Jawa
Barat yang memiliki ijin menjadi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ). Berdasarkan dari
Departemen Kementrian Agama jumlah BAZNAS di jawa Barat terdapat 26
BAZNAS kabupaten/Kota.

4.4.2 Sampel

Menurut Sugiyono (2012:124) “sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut”. Untuk itu, sampel yang diambil dari populasi harus betul-betul
representatif (mewakili).

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kali ini adalah purposive sampling yaitu teknik
penentuan sampel dengan perfimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:85). Sampel yang kita
tentukan pada penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS) Kabupaten/kota
yang ada di Jawa Barat yang telah mendaftarkan organisasinya tersebut pada Kementrian
Agama. Baznas yang ada di Wilayah Jawa Barat Bagian Utara.

Dalam penelitian ini responden berasal dari 6 Baznas Jawabarat Bagian Utara dengan masing-
masing Baznas 5 responden yang berkaitan langsung dengan Sistem Informasi Akuntansi.
Bagian Operator SIA 3 orang, Ketua Bazns 1 orang , dan Muzaki | orang .

4.5. Teknik Analisis Penelitian

Penelitian ini akan menganalisis pola bubungan kausal antar variabel penelitian. Metode

penelitian menggunakan alat analisis sebagai berikut:
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1. Uji Instrumen Penelitian
2. Analisis Deskriptif
3. Uji Asumst Klasik
4. Uji Hipotesis
4.5.1 Uji Instrumen Penelitian
Karena data primer yang akan diolah dalam penelitian ini bersumber dari jawaban-
jawaban responden vang diberikan dalam bentuk instrumen penelitian (kuesioner), maka kualitas
data akan sangat ditentukan oleh sejauh mana instrumen penelitian tersebut memenuhi kriteria
valid dan reliabel. Sebelum pengolahan data dilakukan maka instrumen penelitan akan diuji dulu
tingkat validitas dan reliabilitasnya. Uji validitas dan reliabilitas
4.5.1.1 Uji Validitas
Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan suatu item pernyataan dapat
dikatakan valid dan memiliki nilai reliabilitas yang dapat diterima, didasarkan pada kriteria
Barker, et.al. (2002}, seperti pada Tabel 3.3 berikut.
Tabel 4.2

Kriteria Standar Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian

Good (Baik) 0.8 0.4
Acceptable (Cukup Baik) 0.7 0.3
Marginal 0.6 0.2
Poor (Tidak Baik) 0.5 0.1

Sumber: Barker, et.al. (2002)

4.5.1.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengukur kuisioner dengan membentuk AUTONOMI

yang di konstrukst dari variabel. Pengukuran dilakukan dengan cara oue shot atau pengukuran
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sekali saja Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya di bandingkan dengan
pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS membrkan fasilitas
mengukur reliabilitas dengaun uji statistic cronbach alha (@). Suatu konstruk atau variabel di
katakan reliabel jika memberikan nilai cronbach alpha > 0.70 (Nunnally, 1994).

4.5.2 Analisis Deskriptif

Statistik deskriptif dapat diterapkan pada jumlah data yang cukup besar, dengan
mengurangl banyak data ke dalam ringkasan statistik deskriptif yang memungkinkan untuk
dilakukannya perbandingan sehingga akan menghasilkan informasi yang jelas dan mudah
dipahami. Untuk menganalisis data berdasarkan atas kecenderungan jawaban yang diperoleh dari
responden terhadap masing-masing variabel, maka akan disajikan hasil jawaban responden
dalam bentuk diskriptif. Statistik deskriptif memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang
dilihat dar nilai rata-rata (mean), standar dewiasi, varian, maksimum, minimum, sum, range,
kuortosis dan skewness (Ghozali, 2011).

Analisis deskriptif memberikan gambaran secara deskriptif suatu data primer yang
diperoleb dari jawaban responden akan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan
frekuensi dan presentase atas jawaban dari responden yang akan disajikan dalam bentuk table
kerja dan dianalisis secara deskriptif, dengan menggunakan kriteria table di bawah ini

Tabel 4.3
Kriteria Kategori Interval Skor

0% < Interval skor <21% Sangat Rendah
21% < Interval skor < 41% Rendah
41% < Interval skor < 61% Sedang
61% < Interval skor < 81% Tinggi
{ 81% < Interval skor < 100% | Sangat Tinggi

Sumber: Sugiono (1997)
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4.5.3 Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang diguoakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda, maka
perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang disyaratkan dalam analisis regresi
berganda untuk memenuhi kriteria yang baik jika memiliki kriteria BLUE (Best Linier Unbias
Estimate) seperti yang disarankan oleh Gujati (1999), BLUE dapat dicapai bila memenuht nji
asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini mencakup: Ujt Normalitas
Data, Uji Multikoleniaritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji Autokorelasi.
4.5.3.1. Uji Normalitas

Uji normalitas data bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel bebas,
dan variabel terikat memiliki distribust normal dan tidak. Model regresi yang baik adalah
memiliki distribust data secara normal atau mendekati normal

Pengujian normalitas dalam penelitian int adalah dengan menggunakan analisis statistik.
Pengujian ini digunakan untuk menguji normalitas residual suatu model regresi adalah dengan
menggunakan wji Kolmogorov-Smirnov. Dalam uji Kolmogorov-Smirov, suatu data dikatakan
normal apabila nilai Asympotic Significant lebih dari 0,05 (Hair et.al 1999). Dasar pengambilan
keputusan dalam uji K-S adalah:

» Apabila probabilitas nilai 2 uji K-S tidak signifikan < 0,05 secara statistik maka Ho
ditolak, yang berarti data terdistribusi tidak normal.
» Apabila probabilitas nitai 2 uji K-S signifikan > 0,05 secara statistik Ho diterima, yang

berarti data terdistribusi normal.

4.5.3.2 Uji Multikolonieritas

Tujuan dari wji multikolonieritas adalah untuk menguji apakah model regresi memiliki

korelasi antar variabel bebas. Multikologieritas terjadi jika terdapat bubungan linear antara
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independen yang libatkan dalam model. Jika terjadi gejala multikolonieritas yang tinggl maka
standar eror koefisien regresi akan  semakin besar, akibatnya conmvidence internal untuk
pendugaan parameter semakin lebar, Uji multikolonieritas ini dilakukan dengan meregresikan
model analisis dan menguji korelasi antar variable independen dengan menggunakan variance
inflantion factor( VIF) batas cutoff dari VIF > C dan nilai toleran jika nilai VIF lebih besar dari 10
dan nilai toleran kurang dari 0,10 dan tingkat kolinerittas lebih dari 0,95 maka terjadi
multikolinieritas ( Ghozali, 2011 )
4,5.3.3. Uji Heterokedastisitas

Uji  heterokedastisitas bertujuan untuk menguji apakah dalam regresi terjadi
ketidaksamaan varians dan residual satu observasi yang lain. Apabila varians dari residual satu
observast ke observasi yang lain tetap disebut homokedastisitas. Sedangkan apabila varians dari
residual satu observasi ke observasi lain berbeda maka disebut heterokedastisitas. Model regresi
yang baik adalah homoskedastisitas, tidak terjadi heterokedastisitas dengan melihat grafik plot
antara nilai prediksi variabel terikat (dependen) yaitu ZPRED dengan nilai residual SRESID.
Deteksi ada tidaknya dapat dilakukan dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
Scatterplot antara SRESID dan ZPRED dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan
sumbu X adalah residual (Y prediksi - Y sesungguhnya) yang telah di standardized. Sedangkan
dasar pengambilan keputusan untuk uji heteroskedastisitas adalah (Ghozali,2011):

o Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu teratur
(bergelombang, melebur kemudian menyempit), maka mengindikasikan telah terjadi
heteroskedastisitas.

« Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada

sumbu Y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.
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4.6 Analisis Regresi Linier Berganda
Analisis tegresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun secara parsial.

Persamaan regresi dengan linier berganda datam penelitian ini adalah :

Y=2a +b1X1+b2X2+e

Dimana:
Y =variabel tak bebas (Efektivitas Sistemn Informasi Akuntansi)
a = bilangan berkonstanta
b1,b2 =koefisi en arahgaris
X 1=variabel bebas(Budaya Organisasi)
X2=variabel bebas(Kompetensi Pengguna)
4.7 Uji Model
4.7.1 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan wmodel dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai R2 mempunyai interval antara 0
sampai [ (0 < R2<1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model regresi
tersebut dan semakin mendekat: 0, maka variabel independen secara keseluruhan tidak dapat
menjelaskan variabel dependen
4.7.2. Uji Statistik F (F-test)

Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel

dependen (Imam Ghozali,20011). Jika probabilitas (signifikasi) iebih besar dan 0,05 maka

variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai f dapat

dihitung dengan rumus :
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f dihitung: R2 k-1
(1-R2) / (n/K)
Dimana :
R2 : koefisien determinasi
1-R2 : residual sum of squares
n : jumlah sampel
K : jumlah variable

4.8 Uji Hipotesis
4.8.1. Uji Statstik t (t-test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam
Ghozali,2011). Dalam pengolahan data, pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilat
sifnifikan uji t. Jika nilai sifnifikan uji t < 0,05
maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh vang signifikan secara individual masing-masing
variabel.

Langkah-langkah Uji Hipotesis untuk Koefisien Regresi adalah:
1. Perumusan Hipotesis Nihil (HO) dan Hipotesis Alternatif (H1)
HO : 81 =0 Tidak ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (X1, X2,)
terhadap variabel terikat (Y).
H! : B0 # 0 Ada pengaruh yang signifikan dari masing-masing variabel bebas (X1,X2,) terhadap
variabel terikat (Y).
2. Penentuan harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat kebebasan
* Taraf signifikansi = 5% (0,05)
* Derajat kebebasan = (n-1-k)
4.9. Luaran/Indikator yang dicapai

Pepelitian dilakukan dalam kurun waktu 8 bulan dengan menghasilkan model dalam

mengembangkan /memperbaiki system informasi akuntansi di BAZNAS sehingga dapat

menghasilkan kualitas informasi laporan keuangan sebagai alat pertanggungjawaban lembaga

kepada masyarakat . Capaian diperoleh secara bertahap, yaitu pada tahun pertama penelitian

- e
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5.2, Analisis Hasil Penelitian
5.2.1 Analisis Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh para karyawan dalam suatu
organisasi yang dapat menjadi perekat sosial di dalam organisasi tersebut. Budaya merupakan
lingkungan internal sehari hari yang terlihat dan dirasakan oleh mereka yang bekerja
didalamnya.  juga menggambarkan bagaimana SDM belajar untuk melakukan sesuatu di
organisasi. Budaya memberi setiap organisasi ciri dan arti. Sedangkan menurut Stepphen
Robbins (2007:90) budaya organisasi memiliki nilai nilai, prinsip tradisi dan cara melakukan hal-
hal yang mempengarubi cara anggota organisasi bertindak. Karekteristik budaya organisasi juga
dikemukakan oleh Robbins and Couler (2012:80); Robbin & Judge (2011552); Mc Shane &
Glinow (2010:419) terdin atas:

Inovation and Riskitaking, Attention to detail, Qutcome orientation, People Orienied, Team
Oriented, Aggressivenes, dan Stability,

Berikut iy disajikan tabel mengenai gambaran Budaya Organisasi pada 6 Baznas di Jawa

Barat Bagian Utara,

Tabel 5.2
Hasil Kuesioner Budaya Organisasi

HASIL KUISIONER

Sumber : Data Penelitian yang telah diolah.

i —
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Dari Tabel 5.2. mengenai Budaya Organisasi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara di
tahun 2017 yang meliputi Baznas Kota Cirebon, Baznas Kabupaten Cirebon, Baznas Sumedang,
Baznas Majalengka, Baznas Indramayu dan baznas Kuningan menunjukan untuk Baznas
Kabupaten Sumedang Budaya Organisasinya sangat baik, karena pengguna system diberi
kebebassan dalam menggunakan cara yang baru dan lebih baik, kebebasan member saran, dan
diberi kebebasan mengambil keputusan yang sesuai kewengan yang berdampak pada aktivitas
yang menghasilkan data informasi yang tepat dan bermanfaat bagi organisasi. Sedangkan untuk
Baznas Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon, Kabupaten Majalengka, Kuningan dan Indramayu,
Budaya Organisasinya Baik karena pengguna system diberi kebebassan dalam menggunakan
cara yang baru dan lebih baik, kebebasan memberi saran, tetapi kebebasan mengambil keputusan

yang sesuai kewengan kadang-kadang terhambat karena kurangnya keberamian mengambil

keputusan.

Tabel 5.3
Satistik Deskriptif Budaya Organisasi
Descriptive Statistics
lMean Std. Deviation N
BO 2.1370 82383 30
Valid N(listwise) 30

Sumber : Hasil Pengolahan dat dengan SPSS.22,2017

Berdasarkan table 5.3 diatas dapat dilihat bahwa N merupakan jumlah target populasi
yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan rata rata sebesar 2.1370 dimana standar deviasi
sebesar 0.82383. Jadi nilai mean > standar deviasi yaitu 2.1370 > 0.82383. Hal ini menunjukan

bahwa penyebaran data Budaya Organisasi relative baik dan menghasilkan data yang normal

pada 6 Baznaz Se- Jawa Barat Bagian Utara dengan respnden sebanyak masing-masing 5 orang
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sehingga respoden keseluruhan sebanyak 30 orang yang merupakan target populasi pada tahun
2017,
5.2.2 Analisis Kompetensi Pengguna

Kompetensi terdiri dari keterampilan, pengetahuan dan sikap yang diperlukan tersebut di
dalam melaksanakan pekerjaan. Suatu perusahaan perlu untuk menentukan tingkat kompetensi
yang dibutuhkan untuk berbagai tugas-tugas pekerjaan dan untuk menerjemahkan kebutuhan
tersebut ketingkat yang memerlukan pengetahun dan keterampilan. Kompetensi juga merupakan
karekteristik dari seseorang yang menghasilkan kinerja unggul. Banyak ahli menggambarkan
karekteristik ini sebagai sifat-sifat pribadi (yaitu pengetahuan , keterampilan, bakat, kepribadian,
konsep diri, nilai-nilai.

Berikut ini disajikan table mengenai gambaran Komptensi Pengguna pada 6 Baznas di
Jawa Barat Bagian Utara,

Tabel 5.4
guna Baznas Jawa Barat Bagian Utara tahun 2017

KOMPETENSIPENGGUNA

Kompetensi Peng

= 29
26 5y |

20 220 | 220 |20 220 20

15§ (1511254 |15|i15] |15|i13s|i15 15 15 ilS 2505 (13545

100/ [dao] [dao| [Ho a0 (10} 10 10

Sumber : Data penelitian yang sudah diolah kembali
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Dari Tabel 5.4. mengenai Kompetensi Pengguna Sistem Informasi Akuntans: Pada
Baznas Jawa Barat Bagian Utara di tahun 2017 yang meliputi Baznas Kota Cirebon, Baznas
Kabupaten Cirebon, Baznas Sumedang, Baznas Majalengka, Baznas ndramayu dan baznas
Kuningan menunjukan untuk Baznas Kabupaten Sumedang Budaya Organisasinya sangat baik
karena tingkat pendididkannya sangat mendukung dan tidak mengalami kesulitan dalam
menggunakan Sistem Informasi Akuntansi yang tersedia bahkan mampu mengkolaborasikan
dengan system informasi yang lain untuk menyempurnakan penggunaan Sistem Informasi
Akuntansi yang menghasitkan Informasi yang dibutuban. Sedangkan untukBaznas Kabupaten
Majalengka, Kuningan dan Indramayu, Budaya Organisasinya Baik karena tingkat
pendidikannya mendukung dan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan system hanya
saja belum melakukan kolaborasi dengan systemn lain untuk menyempurnakan penggunaan
system. Sedangkan untuk Baznas Kota Cirebon dan Kab Cirebon Budaya Organisasinya kurang
baaik karena tingkat pendidikan SOM nya kurang memadai, kurangnya pelatiban, sehingga

masih mengalami kesulitan dalam menggunakan Sistem informasi Akuntansi yang tersedia.

Tabel 5.5
Satistik Deskriptif Kompeteni Pengguna
Descriptive Statistics
IMean Std. Deviation N
IKP 2.2133 86767 30
Valid N(listwise)

Sumber : Hasil Pengolahan dat dengan SPSS.22,2017

Berdasarkan table 5.5 diatas dapat dilihat bahwa N merupakan jumlah target populasi

yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan rata rata sebesar 2,2133 dimana standar deviasi

sebesar 0,86767. Jadi nilai mean > standar deviasi yaitu 2,2133 > 0,86767. Hal ini menunjukan
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bahwa penyebaran data Kompetensi Pengguna relative baik dan menghasilkan data yang normal
pada 6 Baznaz Se- Jawa Barat Bagian Utara dengan respnden sebanyak masing-masing 5 orang
sehingga respoden keseluruhan sebanyak 30 orang yang merupakan target populasi pada tahun
2017.
5.2.3 Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mahmudi dalam bukunya manajemen kinerja sector public mendefinisikan
efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi output
terhadap pencapaian tujuan, makasemakin efektif organisasi, program atau kegiatan ( 2005;92)

Menurut Campbell J.P dalam Scott Hamilton, norman | chervany dalam jumal evalvating
informationsystem effectiveness pert 1: comparing evalution approaches;

“ Two general views can be taken concerning what system effectiveness means and how
it should be measured: the goal-centered view and the systems-resource view. ' l. In the
goal-centered view, Effectiveness is determined by comparing performance to objectives.
An example of the goal-centered view of systems effectiveness ’ would be to compare
actual costs and benefits to budgeted costs and benefits. 2. L.n the system-resource view,
system effectiveness is determined by attainment of a normative state, e.g., standards for
"good" practices. System effectiveness might be indicated by the quality of the system or
service levels. (Campbell, JP.' "On the Nature of Organization Effectiveness,” New
' Perspectives on QOrganizational Effectiveness, J.P. Campbell, P. Goodmanan d JM.
3 Pennings,e ds., Josey-Bass, Boston, Massachusetts, 1977, pp. 22-29).

Berikut i1 disajikan table mengena: gambaran Efectivitas Sistem Informasi Akuntansi

pada 6 Baznas di Jawa Barat Bagian Utara,
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Tabel 5.6
Hasil Efektivitas Sistem Informasi Akuontansi

Sumber : Data penelitian yang sudah diola kembali

Dari Tabel 5.6. meogenai Efektivitas Sistern Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa
Barat Bagian Utara di tahun 2017 yang meliputi Baznas Kota Cirebon, Baznas Kabupaten
Cirebon, Baznas Sumedang, Baznas Majalengka, Baznas Indramayu dan baznas Kuningan,
menunjukan untuk Baznas Kabupaten Sumedang, Baznas Majalengka dan Baznas kuningan,
Efektivitas Sistem Informasi akuntansinya sangat Efektif karena Sistem Informasi Akuntansi
yang digunakan dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan pengguna, dapat mengatasi
masalah yang erkait dengan laporan informasi yang dibutubkan, laporan informasi yang
dihasilkan sudah sesuvai degan tuwjuan yang diharapkan dapat meningkatkan penerimaan dana
zakat serta secara keseluruhan Sistem Informasi_‘yang digunakan dapat meningkatkan kinerja
Baznas.,, Sedangkan untukBaznas Kabupaten Kuningan dan Indramayu, Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi nya dapat dikatakan efektif karena mampu menghasilkan laporan
keuangan sesuai yang dibutuhkan tetapi belum mampu meningkatkan kapasitas penerimaan dana

zakatnya.
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Tabel 5.7
Satistik Deskriptif Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
Descriptive Statistics

IMean Std. Deviation N
ESIA D 0911 85048 30
Valid N(listwise) 30

Sumber : Hasil Pengolahan dat dengan SPSS.22,2017

Berdasarkan table 5.7 diatas dapat dilihat bahwa N merupakan jumlah target populasi
yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan rata rata sebesar 2.0911dimana standar deviasi
sebesar 0.85048. Jadi nilai mean > standar deviasi yaitu 2.0911> 0, 85048. Hal ini menunjukan
bahwa penyebaran data Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi relative baik dan menghasitkan
data yang normal pada 6 Bamaz Se- Jawa Barat Bagian Utara dengan respnden sebanyak
masing-masing 5 orang sehingga respoden keseluruhan sebanyak 30 orang yang merupakan
target populasi pada tahun 2017.

5.3. Analisis Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini menggunakan analisis regresi
linear berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal) yang telah
ditetapkan sebelumnya.

Dalam metode analisis data ini penulis melakukan Regresi berganda untuk menguji
pengaruh Budaya Organisasi (X1}, Kompetensi Pengguna (X2) terhadap Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi (¥) pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara dengan jumlah responden 30

orang dari 6 Bazmas di Jawa Barat Bagian Utara dengan melakukan perhitungan koefisien

regresi, peneliti memanfaatkan software SPSS 22.
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5.3.1 Pengujian Asumsi Klasik

Pengujian asumsi kfasik dilakukan untuk memeuhi syarat awal dalam melakukan analisis
regresi berganda.Pengujian asumsi klasik juga dilakukan untuk memastikan hasil penelittan
valid, data yang digunakan secara teori tidak bias, konsisten dan penaksiran koefisienan
regresinya efisienUji asumsi klasikyang digunakan untuk pengujian intervening adalah uji
normalitas, uji multikolinearitas, uji lineantas, dan uji autokorelasi.
a. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk menguji apakah model regresi mempunyai berdistibusi
yang normal atau tidak Model regresi yang baik adalah model regresi yang memiliki distribusi
normal atau mendekati normal, sehingga layak dilakukan pengujian secara statistik. Uji
Normatitas dilakukan dengan menggunakan kolmogorv-smirnov dengan kaidah keputusan jika
signifikan lebih dan o=0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal. Hasil
perhitungan uji normalitas dengan ﬁenggunakan kolmogorv-smirnov menghasilkan hasil
sebgagai berikut:

Tabel 5.8

Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Y X1 X2
N 30 30 30
Mean 2.0911 |2.2133 [2.1370
Std. Deviation 85048 |.86767 [.82383
Absolute 172 204 208
Positive A71 204 208
Negative =172 -.164 -125
Kolmogorov-Smirnov Z 943 1.119 1.139
Asymp. Sig. (2-tailed) 336 164 149

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017
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c. Variabel ESIA ( Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi), Nilai Tolerance sebesar
0,912 > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,097 lebihkecil dari 10.
Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

¢. Uji Heterokedastisitas
Tabel 5.10
Uji Heterokedastisitas

ANOVA*
Model Sum of Squares | df Mean Square | F Sig.
1 Regression 17 877 2 938 77.863 oo0"

Residual 3.098 27 115

Total 20.976 29

a. Dependent Variable: ESIA
b. Predictors: (Constant), BO, KP
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017

Hasil perhitungan diatas menunjukkan nilai sig. sebesar 0,000 < 0,05, sehingga dapat
disimpulkan bahwa hubungan antara variable Budaya Organisasi , Kompetensi pengguna dan
Efectivitas Sistem Informasi Akuntansi homokedastisita atau tidak terjadi Heterokedastisitass
d. Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada atau tidaknya korelasi pada data
observasi satu pengamatan ke pengamatan yang lainnya dalam model regresi linier. Mode!l regresi
yang baik adalah model yang terbebas dari masalah autokorelasi. Autokorelasi dapat di deteksi

dari nilai Durbin-Watson dengan kriteria pengujian jika nilai dW berada diantara angka dU dan

4-dU.
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Tabel §.11
Hasil Pengujian Autokorelasi
Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the

Model |R R Square | Square Estimate Durbin-Watsen

1 ,923° 852 841 3388 .506

a. Predictors: {Constant), Al, VD, ML
b. Dependent Variable: CEC

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017

Berdasarkan tabel 5.11 dapat dilthat nilai Durbin Watson adalah sebesar 0.506 (d). Nilai
tersebut akan dibandingkan dengan dL dan dU yang terdapat pada tabel Durbin~-Watson. Untuk
tingkat signifikansi 5%, banyaknya data pengamatan (n) = 30, dan banyaknya variabel bebas (k)
= 2, diperoleh nilai dL= 0,1384, dU = 0,3589 dan 4-dU(4-0,3589) = 3,6411Deteksi Autokorelasi
Positif:

Jika d < dL maka terdapat autokorelasi positif,

Jika d > dU maka tidak terdapat autokorelasi positif,

Jika dU < d < dU maka pengujian tidak meyakinkan atau tidak dapat disimpulkan.

Berdasarkan terori diatas dilihat bahwa nilai Durbin Watson (d) yang diperoleh adalah
sebesar 0.506>0,3589(dU) maka tidak terdapat autokorelasi.
5.3.2 Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 5.12

Persamaan Regresi Berganda: Budaya Organisasi (BO) dan Kompetensi Pengguna
(KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESIA)

Coefficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients CoefTicienis
Model B Std. Error Beta T Sig.
1 {Constant) 071 176 404 689
vD 790 221 .806 £.570 .001
ML 1127 233 1123 546 500

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017
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Berdasarkan table 5.12 dapat diketahui persamaan Regresi Berganda sebagai berikut:

ESIA = 0,071 +0.792 BO + 0.127KP + 0,176

Keterangan:

1. Konstanta scbesar 0,071 menunjukkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESIA)
apabila variabel Budaya Organisasi (BO) dan Kompetensi Pengguna (KFP) benilai nol.

2. Nilai b untuk variabel BO sebesar 0,792 menunjukkan jika nilai Budaya Organisasi (BO)
meningkat maka Efeltivitas SIA ( ESIA) pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara akan pada
tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0.792

3. Nilai b untuk variable KP sebesar 0,127 menunjukkan jika nilai Kompetensi Pengguna
(KP) meningkat maka Efektivitas SIA ( ESIA) pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara

akan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,127

' 5.3.3. Uji Model
= 5.3.3.1. Koefisien Determinasi
Tabel 5.11
Hasil Pengujian Autokorelasi

Model Summary®
Adjusted R | Std. Error of the

Model IR R Square | Square Estirnate Durbin-Watson

I .923° 852 341 .3388 .506

a. Predictors: (Constant), Al, VD, ML
b. Dependent Variable: CEC

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017

Besarnya nilai R? (R-square) yang terdapat pada tabel Model! Summary adalah sebesar

0,852, hal ini menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh BO, dan KP terhadap




ESIA adalah sebesar 85,20% sementara sisanya 14,80% merupakan kontribusi dari variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Koefisien determinasi (R2) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011).
Nilai R2 dalam penelitian ini mempunyai interval 0 < 0,852<1, . R2 Semakin mendekati 1, hal
ini menunjukan semakin baik model regresi tersebut.

5.3.3.2. Uji Statistik F ( F-Test)

Tabel 5.13
Uji Simultan secara langsung(F)
ANOVA®
Model Sum of Squares | Df Mean Square  |F Sig.
1 Regression 17.877 2 .938 7.863 000
Residual 3.099 27 115
Total 0.976 9

a Dependent Varnable: CEC
b. Predictors: (Constant), VD, ML

Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22,2017

Berdasarkan tabel 5.13 mwerupakan hasil uji simultan (uji F), variabel-variabel
independen yaitu Budaya Organisasi(BO), Kopetensi Pengguna(KP) terhadap Efektivitas Sistem
Informasi Akntansi (ESI4) memiliki nilal Fpngg sebesar 77.863 dan p-value sebesar 0,000 dengan
alpha = 0,05 serta derajat kebebasan df; (2-1) = 1 dan df; (30-2) = 28, maka didapat Fype = 3,25.
Nilai Fpinmg lebih kecil daripada Fune (77,863 < 3,25) dan p-value< o (0,00 < 0,05) artinya Hp
ditolak dan menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara simultan antara variabel BO,
dan KP terhadap ESIA pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara tahun 2017.

5.3.4. Uji Hipotesis
5.3.4.1, Uji Statstik t (t-test)

Uji t bertujuan untuk mengetahui secara individual pengauh Voluntary Disclosure (VD),
Managjemen Laba (ML) dan Asimetri Informasi (Al) terhadap Cost of Equity Capital (CEC). Jika
nilai signifikansi < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa secara parsial variabel independen
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berpengaruh secara signifikansi terhadap variabel dependen. Uji t model 1 dilakukan berdasarkan
nilai signifikansi dengan kriteria menurut Lupiyoadi dan Ikhsan (2015:128), yaitu.
1. Jika thingg>tiabei0,05 maka H, diterima dan H; ditolak.

2. Jika thinmeS tuwe0,05 maka H, ditolak dan H, diterima.
Berdasarkan perhitungan oleh program SPSS Versi 22 maka diperoleh hasil sebagai berikut:
Tabel 5.14

Pengujian Hipotesis secara Parsial ( Uji t): Budaya Organisasi (BO) dan
Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESIA)

Cocfficients”
Standardized
Unstandardized Coefficients Coeflicients
Model B Std. Eror Beta T Si
1 (Constant) _ [.071 176 404 689
BO 790 221 | 806 3570 001
KP 127 233 123 546 047

a. Dependent Vanable: Al
Sumber: Hasil pengolahan data dengan SPSS 22, 2017

Tabel 5.14 untvk mengetahni pengaruh secara parsial Budaye Organisasi (BO) dan |,
Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESTA)
Pengaruh Budaya Organisasi (BQ) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)
Berdasarkan Tabel 5,14 menunjukan Sig BO < 0,05 yaitu 0,001< 0,05 , hal ini berarti Ho

diterima jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi terhadap

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi.
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Tabel 5.15
Korelasi Antar Variabel Penelitian (r)
Correlations
ESIA  |BO KP
earson Correlation ESTA |1.000 922 885
BO |922 1.000 945
KP |885 945 1.000
ESIA |30 30 30
BO |30 30 30
KP |30 30 30

Sumber : Data Penelitian yang diolah kembali

Berdasarkan Tabel 5.15 Korelasi (r) BO terhadap ESIA sebesar 0.922, berart: hubungan
antara BO dengan ESIA sangat kuat, sedangkan besamya pengaruh BO terhadap ESIA sebesar
R2 atau (0.922)2 yaitu sebesar 0.85 atau sebesar 85 %. Berarti Pengaruh Budaya Organisasi
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 85 %.

Pengaruh Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efekfivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)

Berdasarkan Tabel 5,14 menunjukan Sig KP < 0,05 yaitu 0,047< 0,05 , hal ini berarti Ho
diterima jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Kompetensi Pengguna
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara pada
tahun 2017. Sedangkan korelasi (r) KP terhadap ESIA sebesar 0,885 , berarti hubungan antara
KP dengan ESIA sangat kuat, sedangkan besarnya pengaruh BO terhadap ESIA sebesar R2 atau

(0.885)2 yaitu sebesar 0.783 atau sebesar 78,3 %. Berarti Pengaruh Kompetensi Pengguna

terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 78,3 %.
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5.4.Pembahasan

Setelah melakukan pengujian hipotesis diatas, dari hasil pengujian hipotesis tersebut
dilakukan pembahasan yang lebik komprehensif mengenai masalah penelitian. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengarubh Budaya Organisasi (BO) dan Kompetensi

Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Akuntansi (ESIA)

5.4.1, Pengaruh Budaya Organisasi (BO) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)

Hasil pengujian menunjukan menunjukan Sig BO < 0,05 yaitu 0,001< 0,05 , hal ini
berarti Ho diterima jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Budaya Organisasi
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara tahun
2017.

Besarnya nilai R? (R-square) yang terdapat pada tabel Mode! Summary adalah sebesar
0,852, hal int menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh BO, dan KP secara
simultan terhadap ESIA adalah sebesar 85,20% sementara sisanya 14,80% merupakan kontribusi
dart variabel-vanabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Apabila Budaya Organisasi natk maka akan menimbulkan semakin efektif system
informasi akuntansi Artinya semakin pengguna system, operator diberi kebebasan dalam
menggunakan SIA , kesempatan memperbaiki system, kesempatan mengambil keputusan dan
kesempatan dan kebebasan untuk mengkolaborasi system yang ada dengan system lain untuk

memperoleh hasil output yang dibutuhkan, maka system informasi akuntansi akan semakin

efektif.




5.4.2. Pengaruh Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi (ESIA)

Hasil pengujian menunjukan Sig KP < 0,05 yaitu 0,047< 0,05 , hal ini berarti Ho diterima
jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Kompetensi Pengguna terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara pada tahun 2017.
serta

Sedangkan korelasi (r) KP terhadap ESIA sebesar 0,885 , berarti bubungan antara KP
dengan ESIA sangat kuat, sedangkan besarnya pengaruh BO terhadap ESIA sebesar R2 atau
(0.885)2 yaitu sebesar 0.783 atau sebesar 78,3 %. Berarti Pengaruh Kompetensi Pengguna
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 78,3 %.

Apabila Budaya Organisasi naik maka akan menimbulkan semakin efektif system
informasi akuntansi Artinya semakin semakin Kompetensi Pengguna Naik maka semakin Efektif
Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini berarti semakin pendidikan, keahlian, pengalaman pengguna
SIA sesuai dengan kebutuhanmaka system informasi akuntansi akan semakin efektif Sistem
Informasi Akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari hasil laporan kewangan yang merupakan output
SIA yang dapat diakses oleh muzaki kapan pun, sehingga tingkat kepercayaan muzaki semakin

besar hal ini ditunjukan dengan meningkatnya pengumpulan ZIS yang diperoleh Baznas Jawa

Barat Bagian Utara secara keseluruhan.
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BAB VI
KESIMPULAN DAN SARAN

6.1 Kesimpulan

1. Berdasarkan pembahasan penelitian, Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara yang meliputi
Baznas Kuningan, Sumedang, Majalengka, Kota Cirebon, Kabupaten Ciebon dan Indramayu
pada tahun 2017.

2. Berdasarkan pembahasan penelitian, Terdapat Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara yang meliputi
Baznas Kuningan, Sumedang, Majalengka, Kota Cirebon, Kabupaten Ciebon dan Indramayu

pada tahun 2017,

6.2 Saran

Berdasarkan hasil penelitiau Terdapat Pengaruh yng signifikan Budaya organisasi berupa
kebebasan member sran, mengambil keputusan yang diperiukan untuk efektifitas SIA, tetapi dari
6 Baznas yang diteliti masih ada yang kurang optimal penerimaan dana ZIS di Kabupaten
Indramayu, Kabupaten Cirebon, Kota Cirebon, jadi sebaiknya untuk baznas tersebut tetap
berusaha untuk memperbaiki kompetensi SDM vang berhubungan dengan Sistem Informasi

Akuntansi serta analisis system Informasi Akuntansi yang digunakan kalu perlu lakukan

kolborasi system agar penggunaanya efektif,
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Penelitian ini direncanakan akan dilakukan selama 8buan sesuai dengan target capaian

yang akan diraih disetiap bulannya, Adapun jadwal selengkapnya sebagai berikut:

Persiapan ke lapangan membuat instrumen
penelitian serta mempersiapkan bahan dan

peralatan penunjang

Pengumpulan data lapangan, melalui

penyebaran kuisioner dan wawancara

Pengolahan data dan menganalisis data,

verifikasi data

Pembuatan draf laporan dan laporan akhir

Seminar dan publikasi ilmiah ke jurnal

Internasional

Mengembaﬂgkau/memperbaikifmerancang

Sistem informasi akuntansi

i

Penelitian Selanjutnya
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Semua data yang disajikan dan tercantum dalam bio data adalah benar dan dapat
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dengan kenyataan saya sanggup menerima sanki..

Demikian biodata ini saya buat dengan sebenamya untuk memenuhi salah satu
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Bandung,4 Desember 2016

Pengusul

.r.‘. 1

S~ M

Hj NunungNurhayati, SE. M. Si. Ak
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Form A

PETUNJUK PENGISIAN

1. Pengisian kuisioner ini semata-mata untuk tujuan ilmiah dan pengembangan ilmu
pengetahuan. Semua pilihan jawaban dan pendapat Bapak/Ibu/Saudara akan dirahasiakan
oleh peneliti.

2. Setiap penyataan telah disediakan lima buah jawaban. Pilihlah salah satu jawaban yang
paling sesuai dengan kondisi lingkungan Bapak/Ibu/Saudara dengan cara member tanda
silang (X).

3. Apabila jawaban Bapak/bwSaudara terjadi kesalahan dan ingin merubah pilihan
jawaban, maka beri tanda sama dengan (=) pada jawaban yang salah dan beri tanda
silang (X) pada jawaban yang baru

A. IDENTITAS PERUSAHAAN

1. Nama BAZ e h et e en e et e n e e e n e e e e
2, Alamat/Tlp ST O VR UU SRR PR
3. Telepon/Fax ST OO OO OTR

B. IDENTITAS RESPONDEN

1. Nama e et e e e,
2. No HP e et e A et e et et et e s
3. Jenis Kelamin X Laki-Laki Perempuan
4 UIMUT e
5. Pendidikan : SMA; D3; S-1; S-2; S-3
6. Latar Pendidikan Akuntansi Ekonomi Non-Akuntansi
Non Ekonomi...................... (mohon duisi)

7. Lama Bekarja di BAZNAS

Tanda Tangan dan Cap Perusahaan :

TTD Cap BAZNAS




pilih)

Sangat Tidak mudah/Sangat Baik/Sangat tidak sesuai
Tidak mudah/Tidak Baik/Tidak sesuai

Cukup Mudah/Cukup Baik/cukup sesuai
Mudah/Baik ?Sesuati

Sangat Mudah/Sangat Baik/Sangat Sesuai

o o0 o

No

Indikator Efektivitas SIA

Selama ini Sistem Informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan
dapat menghsilkan informasi yang dibutuhkan pengguna.

2 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang dimiliki Baznas dapat
mengatasi masalah yang terkait dengan baik terhadap pekerjaan
bapak/ibu.

3 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang ada di Baznas dapat
digunakan sesuai dengan tujuan.

4 | Selama ini bapak/ibu selalu menggunakan sistem informasi
akuntansi dalam menyelesaikan pekerjaan.

5 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan
sesuai dengan kebutuhan.

6 | Selama ini informasi yang dihasilkan dari sistem informasi
akuntansi sesuai dengan kebutuhan

7 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan
dapat meningkatkan hasil kerja bapak/ibu sebelumnya.

8 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan
dapat mendukung pembelajaran (learning) yang berharga dalam
Baznas,

9 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan
dapat meningkatkan kapasitas/tingkat penerimaan dana zakat di
Baznas.

10 | Selama ini sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu gunakan

dapat meningkatkan kinerja Baznas secara keseluruban.

Mengukur Efektivitas SIA (Beri tanda silang dari jawaban yang menurut Bapak/Tbu




-

§

2. Kompetensi Pengguna

No Indikator Kompetensi Pengguna 1 | 2 3 1 4 | 5 |
1 | Sudah berapa lama bapak/ibu bekerja menggunakan  <1th |1-2th | 2-3 35 >=5
SIMBA
2 | Berapa Lama pengalaman Bapak/ibu menggunakan | <l th ;| 1-2th | 2-3 3-5 >=5
SIMBA
3 | Berapa kali bapak/ibu mengikuti traning SIMBA Belum | 1-2x [34x |4-5x |>5x
pernah
4 | Berapa banyak pegawai yang menggunakan SIMBA | Tdk | 2 3 >4
ada
5 | Sistem informasi akuntansi yang bapak/ibu jalankan | Sangat | Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
telah dioperasikan dengan mudah karena sesuai | Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
dengan latar belakang pendidikan Sesuai
6 | Sistem informasi akuntansi yang bapak ibu gunakan | Sangat | Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
telah dioperasikan dengan baik karena sesuai dengan | Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
keahlian yang bapak ibu miliki Sesuai
= S—
7 | Sistem Informasi Akuntansi yang bapak/ibu gunakan | Sangat | Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
sangat mudah digunakan Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
Sesual

8 | Sistem Informasi Akuntansi SIMBA yang bapak/ibu | Sangat | Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat

gunakan belum sempurna tetapi Bapak/Ibu mampu | Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
| mengkolaborasikan dengan system lain untuk | Sesuai
*; membuat laporan yang dibutuhkan.
i 9 | Sistem Informasi Akuntansi yang bapak/ibu gunakan | Sangat Tidm’_CTkup Sesuai | Sangat

sangat mudah digunakan untuk dapat menghasilkan | Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
! laporan yang akan dibutuhkan.. Sesual
| 10 | Dalam menggunakan Sistem Informasi Akuntans: | Sangat | Tidak | Cukup | Sesuai | Sangat
% A yang ada bapak/ibu tidak mengalami kesulitan. Tidak | Sesuai | Sesuai Sesuai
i Sesuat

¥ 1 L 1 s

3. BUDAYA ORGANISASI



No Budaya Organisasi

1 | Bapak/ibu diberikan kebebasan untuk menggunakan cara-cara
baru dan lebih baik dalam melakukan pekerjaan yang diberikan

2 | Bapak /ibu diberikan kesempatan untuk memberikan saran
perbaikan pada pekerjaan yang menjadi tanggungjawabnya

3 | Bapak/ibu berani mengambil keputusan sesuai dengan
kewenangan yang diberikan

4 | Bapak/ibu selalu teliti dalam melakukan pekerjaan yang menjadi
tanggung jawabnya

5 | Setiap keputusan yang bapak/ibu ambil atas didasarkan atas data
dan informasi yang tepat

6 | Bapak/ibu selalu melakukan aktivitas yang berdampak pada hasil
yang bermanfaat bagi organisasi

7 | Bapak/ibu memiliki harapan yang tinggi untuk memperoleh hasil
yang maksimal dari pekerjaan yang dilakukan

8 | Bapak/ibu lebih memfokuskan pada hasil akhir pekerjaan yang
menjadi tanggung jawab dan wewenangnya

9 | Bapak/ibu selalu memberikan informasi dan data yang diketahui
sesuai dengan apa yang diperolehnya

10 | Bapak/ibu selalu memaklumi adanya perbedaan pandangan

dengan teman sejawat
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PENGARUH BUDAYA ORGANISASI DAN KOMPETENSI
PENGGUNA TERHADAP EFEKTIVITAS SISTEM INFORMASI
AKUNTANSI KEUANGAN PADA BAZNAS SE JAWA BARAT BAGIAN
UTARA

Nurhayati, Nunung Nurhayati, Nining Koesdiningsih,
FEB Universitas Islam Bandung
Email nurhayati kanom@yahoo.com

Abstract

The phenomenon that occurs at the moment In Indonesia that Implementation of AlSs
organized by BAZNAS still not effective as dicclosed by M Iuaz Nasar BAZNAS deputy
secretary who stated that the Zakat Reporting System not integrated yet nasionaly base on
real data, therefore, the zakat collection and distribution system of all Indonesia must be
strengthened by appropriate mechanism, accountable and easily accessible by community.

This study aims to know that the imfluence of organizational culture and user
competence on effectiveness off Accounting Information System (AISs) in BAZNAS the North
West Java Indonesia. This study used Explanatory Research, Correlational Analysis and
hypothesis test used multiple regression.

The author uses SPSS 22 as the aid tool to data processing research. The findings for
this study are: organizational culture significant positively affects of 85 % the effectiveness
off Accounting Information System (AISs) in BAZNAS the North West Java , and user
competence significant positively affects of 85 % the effectiveness off Accounting
Information System (AISs) in BAZNAS the North West Java. The results of this study can be
generalized rather than those of previous studies.

Key Word : organizational culture, user competence, Accounting
Information System (AISs) , BAZNAS the North West Java Indonesia.

Ringkasan

Fenomena yang terjadi pada saat ini di Indonesia bahwa implementasi system
informasi akuntansi yang diselenggarakan oleh BAZNAS masih belum Efektif, hal ini seperti
yang diungkapkan oleh M Fuad Nasar (2013) wakil sekretaris BAZNAS menyatakan belum
tertatanya system pelaporan zakat yang terintegrasi secara nasional berbasis data riil muzakki,
karena itu system pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus diperkuat
dengan mekanisme yang tepat, akuntabel, dan mudah diakses oleh masyarakat..

Penetitian bertujuan untuk mengetahui pengaruh Budaya Organisasi dan Kompetensi
Pengguna Terhadap Effektivitas Sistem Informasi Akuntansi (SIA) di BAZNAS Jawa Barat
Bagian Utara Indonesia. Meode Peuelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah).
Explanatory Research dan analisis korelational dan Uji Hipotesis dengan menggunakan
Regresi Berganda

Peneliti menggunakan SPSS .22.sebagai alat untk mengolah data hasil penelitian.
Hasil penelitian Terdapat pengaruh yang signifikan yaitu sebesar 85 % Budaya Organisasi
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi dan Terdapat Pengaruh yang Signifikan
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yaitu sebesar 75 % kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara. Hasil penelitian secara umum mendukung penelitian
sebelumnya.
Kata Kunci : Budaya Organisasi, Kompetensi Pengguna, Sistem Informasi Akuntansi,

Baznas Jawa Barat.

PENDAHULUAN

Undang-undang No 23 tahun 2011, tentang pengelolaan zakat semalan mengukuhkan
peran BAZNAS sebagai lembaga yang berwenang melakukan pengelolaan zakat secara
nasional . Dalam Undang-undang tersebut BAZNAS dinyatakan sebagai lembaga pemerintah
non structural yang bersifat mandiri dan bertanggung jawab kepada presiden melalui Meteri
Agama. Dengan demikian BAZNAS bersama pemerintah berazaskan syariah [slam, amanah ,
kemanfaatan, keadilan , kepastian hukum, terintegrasi dan akuntabilitas.

Fenomena yang terjadi pada saat ini di Indonesia bahwa implementasi system
informasi akuntansi yang diselenggarakan oleh BAZNAS masih belum Efektif, hal ini seperti
yang diungkapkan oleh M Fuad Nasar (2013) wakil sekretaris BAZNAS menyatakan belum
tertatanya system pelaporan zakat yang terintegras) secara nasional berbasis data riil muzakki,
karena itu system pengumpulan dan penyaluran zakat di seluruh tanah air harus diperkuat
dengan mekanisme yang tepat, akuntabel, dan mudah diakses oleh masyarakat.

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis merumuskan permasalahan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut

1. Apakah Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi Pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara ?

2. Apakah Terdapat Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem

Informasi Akuntansi Pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara ?

TINJAUAN PUSTAKA
Budaya Organisasi

Karektenistik budaya organisasi dikemukakan oleh Robbins and Couler (2012:80);

Robbin & Judge (2011552); Mc Shane & Glinow (2010:419) terdiri atas:
1. Inovation and Risktaking,

Altention o detail,

Qutcome orientation,

LPeople Oriented,

Team Oriented,

VR SR N

Aggressivenes,



——————

7. Stability,

Kompetensi Pengguna

Secara Juas kompetensi dapat diartikan “4 Competency is composed of skill,

knowledge, and attitude, but in particular the consistence applications of those skill,

knowledge , and attitude to the standard of performance required in employment,

Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar

kontribusi output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif organisasi, program atau

kegiatan. Dalam penelitian ini defenisi efektivitas sistem informasi akuntansi merujuk kepada

Campbell JP dalam Scott Hamiiton, norman | chervany dalam jumal evaluating

informationsystem effectiveness pert 1: comparing evalution approaches; Straub, et.al.
(1995), Gelderman (1998), dan Tjhai Fung Jen (2002), dimana kesuksesan implementasi

sistem informasi akuntansi adalah intensitas penggunaan (infended wuse) sistem informasi

akuntansi dalam berbagai tugas manajerial dan kepuasan pengguna (user satisfaction) atas

informasi yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi.

Penelitian sebelumnya dan Pengembaugan Penelitian

Tabel
Penelitian Terdahulu
No [Nama [ Judul/Tahun Hasil Perbedaan =
1 | Nunung N | Kualitas Informasi | Terdapat pengaruh | Menembah  variabel
akuntansi , akuntabilitas { yang  signifikan, | budaya organisasi,
dan Transparansi | kualitas informasi | kompetensi Pengguna,
Pelaporan keuangan | akuntansi, keberhasilan  Sistem
Terhadap Tingkat | akuntabilitaas dan | dan Kualitas informasi
Peperimaan Dana Zakat | transparansi laporan Kuangan
tahun 2014 pelpaoran
- Keuangan.
2 { Hazar Accounting Information | Komepetensi Tidak membahas
Daoud System in an ERP/| personil akuntansi | budaya organisasi dan
Environment and | merupakan factor | kualitas informasi
Tunisian Firm | penting dalam | Laporan keuangan
Performance tahun 2013 | keberhasilan
Sistem  Informasi
akuntansi
3 | Nayla Organizational  culture { Hasil penelitian | Variabel yang diukur
Yousif and knowledge sharing: | menu mempunyai | tingkat
and Critical Succees Factor | pengaruh  posistif | peekepercayaan,
Yasmeen | tahun 2008 terhadap  system | komunikasi ;
FM budaya sedangkan cinta
organisasinjukkan | sehingga berbeda yang
| bahwa komunikasi, | saya punyai c

e —————



IS —— e

=~ o

e ) R

Sunber : Jumal Rujukan yang berkaitan dengan penelitian

Berdasarkan

kepercayaan, penelitian ini
budaya organisasi | dilakukan pada BAZ
empunyai pengaruh | daerah di Jawa Barat
positif  terhadap
sisteminformasi
akuntansi
4 | Meida PengaruhBudayaOrganisa | Hasil  penelitian | Variabel yang berbeda
Maryana | siterhadapSistemInformas | menunjukkan dan unit analisis yang
iAkuntansidan bahwa budaya | berbeda
ImplikasinyapadaPengend | organisasi
alianInternal mempunyal
pengaruh terhadap
system  informasi
akuntansi
5 | Fatimah Pengaruh pelatihan, | Hasil  penelitian | Variabel yang berbeda
dukungan manajemen | menyatakan bahwa | dan unit analisis yang
puncak dan kejelasan | dukungan berbeda
tujuan terhadap | manajemen puncak
efektivitas system | mempengaruhi
informasi akuntansi | efektivitas system
keuangan daerah informasi akuntansi
6 |[De Lone | Information System | Keberehasilan Beberapa variabel
& Mc | Success: The Quest for | system dipengarui | berbeda , unit analisis
Lean the dependent wvariable | oleh kualitas | yang dikaji sebuah
information system | system,  kualitas | perusahaan
Reseacrh 391 informasi dan
_ kualitas pelayanan |
7 | Siti Pengaruh kualitas data, | Lum Hasil | Unit analisis adalah
Kurnia komitmen  manajemen | penelitian kantor pajak sejawa
puncak terhadap | menunjukkan barat. Dengan
Terdapatkualitasan bahwa masalah | beberapa variabel
budaya organisasi | informasi akuntansi | yaitu kualitas data,
terhadap kualitas SIA | yang  berkualitas | manajemen puncak
serta implikasinya pada | terjadi karena SIA
kualitas informasi | belum efesien,
akuntansi integrasi yang
kurang harmonis,
dan budaya
organisasi  belum
berjalan sesuai
st | yang diharapkan

fable di atas posisi penelitian ini menunjukkanbahwa penelitian ini

berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya, penelitian ini bukan memfokuskan pada

aspek akuntabiliats maupun

transparansi keuangan namun memfokuskan pada aspek

penggunaan system informasi akuntansi yang berimplikasi pada efektivitas Sistem Informasi

Akuntansi yang benmplikasi pada kualitas laporan keuangan yang disajikan secara tepat




waktu sehingga laporan tersebut dapat dijadikan sebagai alat informasi untuk pengambilan
keputusan pimpinan untuk melakukan perubahan baik dari budaya organisasi yang ada di
lembaga tersebut atau melakukan kebijakan dalam menempatkan para karyawan sesuai
dengan keahliannya masing masing terutama pada Baznas Se Jawa Barat.
Tujuan Penelitian
Berdasarkan latar belakang penelitian maka yang menjadi tujuan khusus yang hendak
dicapai peneliti dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui:
1. Seberapa besar pengaruh budaya organisasi terhadap efektivitas system informasi
akuntansi di BAZNAS se Jawa Barat Bagian Utara?
2. Seberapa besar pengaruh kompetensi pengguna system terhadap efektivitas system
informasi akuntansi di BAZNAS se Jawa Barat Bagian Utara?

METODE PENELITIAN
Metode Penelitian
Metode penelitianyang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
dengan pendekatan penjelasan (Explanatory Research). Explanatory Research merupakan
penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-variabel (Cooper & Schindler,
2006:154). Metode penelitian explanatory mengacu pada teori atau hipotesis yang akan diuji
4 sebagai penyebab terjadinya fenomena. . Menurut Singarimbun dan Sofyan Effendi (2011:5)

penelitian explanatory penelitian yang menjelaskan hubungan kausal antara variabel-vanabel

melalui pengujian hipotesis.

Operasionalisasi Variabel

Variabel dalam penelitian ini diukur dengan menggunakan skala ordinal. Untuk
memenuhi asumsi dalam penggunaan regresi berganda, data diubah ke skala interval dengan
menggunakan bantuan Microsoft Excel, yaitu dengan penghitungan Method of succesive
interval. Ringkasan variabel penelitian, dimensi, indikator, dan skala pengukuran ditunjukkan
dalam Tabel benkut inj,

Tabel
rasionalisasi Variabel

Budaya Organisasi | Inovation and | e Experimenting Skala Ordinal yang
(X1) Robbins | Risktaking  Opportunity telah di
(2012) ¢ Risk taking transformasi ke

dalam Interval




Attention to detail | e Prescice /ketepatan | Skala Ordinal yang
e Analitic/analisis telah di
trans formasi ke
dalam Interval
Qutcome e Action oriented | Skala Ordinal yang
Orientation fberorientasi  pada | telah di
tindakan transformasi ke
e High dalam Interval
expectation/ekspekt
asi yang tinggi
¢ Result oriented
/orientasi pada hasil
People Ornented « Fairness/kejujuran Skala Ordinal yang
» Tolerance/bertolerans | telah di
i transformasi ke
dalam Interval
Team Oriented ¢ Collaboration Skala Ordinal yang
(Berkolaborasi) telah di
transformasi ke
dalam Interval
Aggressiveness » Competitive/kompetit | Skala Ordinal yang
if telah di
esLow emphasis on | transformasi ke
social dalam Interval
responsibility/renda
hnya pada tanggung |
__jawab social
Stability » Predictability/dapat | Skala Ordinal yang |
diprediksi telah di
o Security/keamanan transformasi ke
e Rule dalam Interval
oriented/berorientasi
beraturan
Kompetensi Experience  with | eLama bekerja  di | Skala Ordinal yang
Pengguna (X2) AIS bidang SIA telah di
Referensi: e Pengalaman staf di | transformasi ke
Sabherwal et.al. bidang SIA dalam Interval
(2006). ¢ Pentingnya
pengalaman  bidang
SIA
Training in AIS e Banyaknya training | Skala Ordinal yang
SIA yang diikuti telah di
e Training  staf di | transformasi ke
bidang SIA dalam Interval
» Pentingnya  training
| bidang SIA.




Education in AIS e Pendidikan dibidang Skala Ordinal yang
SIA telah di
o Pendidikan staf di | transformasi ke
bidang SIA dalam Interval
. e Pentingnya
pendidikan  bidang
SIA.
; Efektivitas Kepuasan . Isi Skala Ordinal yang
Implementasi Sistem | Pengguna . Akurasi telah di
Informasi Akuntansi . Format transformasi ke
Y) . Kemudahan dalam Interval
Referensi: dalam penggunaan
Delon and McLean . Ketepatan
(1992);, Straub et.al. waktu
(1995); Gelderman | Intensitas . Frekwensi Skala Ordinal yang
(1998) Penggunaan penggunaan telah di
v Acuan  dalam | transformasi ke
tugas sehari-hari dalam Interval.
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Variabel Penelitian
Variabel terikat ( Dependent Variable) dalam penelitian ini adalah Efektivitas Sistem
Informasi Akuntansi, Variabel bebas dalam penelitian ini adalah budaya organisast dan
kompetensi pengguna Istramen pengukuran berupa kuesioner yang terdir dari 10 pertanyaan
dengan metode skala likert | sampai 5, yaitu:

1 = Sangat Tidak Sefuju (STS)

2 = Tidak Setuju (TS)

3 = Tidak Tahu (TT)

4 = Setuju (S)

5 = Sangat Setuju (SS)
Desain Penelitian

Penelitian ini adalah penelitian  deskriptif (descriptive research) merupakan
pengumpulan data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai surnber, dan berbagai
cara. Bila dilihat dari pengaturan desain penelitiannya, data dapat dikumpulkan pada
pengaturan alamiah (natural setting),

Bila dilihat dari sumber datanya, maka pengumpulan data dapat menggunakan sumber
primer dan sumber sekunder. Sumber primer adalah sumber data yang langsung memberikan
data kepada pengumpul data dan sumber sekunder merupakan sumber yang tidak langsung
memberikan data kepada pengumpul data.

Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari kemudian ditarik suatu kesimpulan, Sugiyono (2012:117). Berdasarkan penjelasan
tersebut, maka yang menjadi populast dalam penelitian ini adalah BAZNAS kabupaten dan
Kota yang ada di Jawa Barat yang memiliki ijin menjadi Organisasi Pengelola Zakat (OPZ).
Berdasarkan dari Departemen Kementrian Agama jumlah BAZNAS di jawa Barat terdapat
26 BAZNAS kabupaten/Kota.

Sampel

Teknik sampling yang digunakan pada penelitian kali ini adalah purposive sampling
yaitu teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2011:85). Sampel
yang Kita tentukan pada penelitian ini adalah Badan Amil Zakat Nasional (BAZNAS)
Kabupaten/kota yang ada di Jawa Barat yang telah mendaftarkan organisasinya tersebut pada
Kementrian Agama. Baznas yang ada di Wilayah Jawa Barat Bagian Utara.

Dalam penelitian ini responden berasal dari 6 Baznas Jawabarat Bagian Utara dengan



masing-masing Baznas 5 responden yang berkaitan langsung dengan Sistem Informasi
Akuntansi. Bagian Operator SIA 3 orang, Ketua Bazns 1 orang , dan Muzaki 1 orang .
Teknik Analisis Penelitian
Penelitian ini akan menganalisis pola hubungan kausal antar variabel penelitian.
Metode penelitian menggunakan alat analisis sebagat berikut:
1. Uji Instrumen Penelitian, dengan Uji Validitas dan Uji Reliabilitas
2. Analisis Deskriptif
3. Uji Asumsi Klasik
4. Uji Hipotesis
Uji Instrumen Penelitian
Uji Validitas
Selanjutnya kriteria yang digunakan untuk menentukan suatu item pernyataan dapat
dikatakan valid dan memiliki nilai reliabilitas yang dapat diterima, didasarkan pada kriteria
Barker, et.al. (2002), seperti pada Tabel 3.3 benkut.

Tabel
Kriteria Standar Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian |

Good (Baik) 0.8 0.4
Acceptable (Cukup Baik) 0.7 0.3
Marginal 0.6 0.2
| Poor (Tidak Baik) 0.5 0.1

Sumber: Barker, et.al. (2002)

Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas adalah alat untuk mengulur kuisioner dengan membentuk
AUTONOMI yang di konstruksi dari variabel. Pengukuran dilakukan dengan cara one shot
atau pengukuran sekali saja Disini pengukurannya hanya sekali dan kemudian hasilnya di
bandingkan dengan pertanyaan lain atau mengukur korelasi antar jawaban pertanyaan. SPSS
membrikan fasilitas mengukur reliabilitas dengan uji statistic cronbach alha (¢). Suatu
konstruk atau variabel di katakan reliabel jika memberikan nilar cronbach alpha > 0.70
(Nunnally, 1594).
Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran secara deskriptif suatu data primer yang
diperoleh dari jawaban responden akan dilakukan analisis deskriptif dengan menggunakan
frekuensi dan presentase atas jawaban dari responden yang akan disajikan dalam bentuk table

kerja dan dianalisis secara deskriptif, dengan menggunakan kriteria table di bawah ini




Tabel
Kriteria Kategori Interval Skor

0% < Interval skor <21% Sangat Rendah
k 21% < Interval skor <41% Rendah

41% < Interval skor <61% Sedang

61% < Interval skor < 81% Tinggi

81% < Interval skor < 100% | Sangat Tinggi
Sumber: Sugiono (1997)

Uji Asumsi Klasik

Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi berganda,
maka perlu dilakukan pengujian terhadap asumsi-asumsi yang disyaratkan dalam analisis
regresi berganda untuk memenuhi kriteria yang baik jika memiliki kriteria BLUE (Best
Linier Unbias Estimate) seperti yang disarankan oleh Gujati (1999), BLUE dapat dicapai
bila memenuhi uji asumsi klasik. Uji asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini
mencakup: Uji Normalitas Data, Uji Multikoleniaritas, Uji Heterokedastisitas dan Uji
Autokorelasi.
Analisis Regresi Linier Berganda

Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengetahui pengaruh antara variabel
bebas dalam mempengaruhi variabel tidak bebas secara bersama-sama ataupun secara parsial.

2 Persamaan regresi dengan linier berganda dalam penelitian ini adalah :

Y=a +b1X1+b2X2+e
Dimana:
Y =variabel tak bebas (Efektivitas Sistem Informast Akuntansi)
a = bilangan berkonstanta
b1,b2, =koefisi en arahgaris

Xi,X2 =variabel bebas(Budaya Organisast)

Uji Model
Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam
menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali, 2011). Nilai R2 mempunyai interval antara
0 sampai 1 (0 < R2<1). Semakin besar R2 (mendekati 1), semakin baik hasil untuk model
regresi tersebut dan semakin mendekati 0, maka variabel independen secara keseluruhan
tidak dapat menjelaskan variabel dependen
Uji Statistik F (F-test)




Uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel bebas yang
dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel
dependen (Imam Ghozali,20011). Jika probabilitas (signifikasi) lebih besar dari 0,05 maka

€ variabel bebas secara bersama-sama tidak berpengaruh terhadap variabel terikat. Nilai f dapat
dihitung dengan rumus :

fdibitung: R2/(k-1
(1-R2) / (n/K)
Dimana :
R2 : koefisien determinasi
1-R2 : residual sum of squares
n : jumlah sampel
K : jumlah variable
Uji Hipotesis
Uji Statstik t (t-test)

Uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu variabel
independen secara individual dalam menerangkan variasi variabel dependen (Imam
Ghozali,2011). Dalam pengolahan data, pengaruh secara individual ditunjukkan dari nilai
sifnifikan uji t. Jika nilai sifnifikan uji t < 0,05, maka dapat disimpulkan terdapat pengaruh
yang signifikan secara individual masing-masing variabel.

Langkah-langkah Uj Hipotesis untuk Koefisien Regresi adalah:
" 1. Perumusan Hipotesis Nihil (HO) dan Hipotesis Alternatif (H1)

Hipotesis ]

HO : B1 = 0 Tidak Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas SIA

pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara

H1 : §0 # 0 Terdapat pengaruh Budaya Organisasi terhadap Efektivitas SIA pada
Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara

Hipotesis 2

HO : 81 = 0 Tidak Terdapat pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas SIA
pada Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara

. H1 : B0 # 0 Terdapat pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas SIA pada
Baznas Se Jawa Barat Bagian Utara

2. Penentuan harga t tabel berdasarkan taraf signifikansi dan taraf derajat kebebasan

* Taraf signifikansi = 5% (0,05)
* Derajat kebebasan = (n-1-k)
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HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN

Analisis Budaya Organisasi

Budaya organisasi merupakan cara-cara yang dilakukan oleh para karyawan dalam
suatu organisasi yang dapat menjadi perekat social di dalam organisasi tersebut. Budaya
merupakan lingkungan internal sehari hari yang terlihat dan dirasakan oleh mereka yang
bekerja didalamnya.  juga menggambarkan bagaimana SDM belajar untuk melakukan
sesuatu di organisasi.

Berdasarkan pengolahan data dengan menggunakan SPSS.22 menunjukkan bahwa N
merupakan jumlah target populasi yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan rata rata
sebesar 2.1370dimana standar deviasi sebesar 0.82383. Jadi nilai mean > standar deviasi
yaitu 2.1370> 0.82383. Hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Budaya Organisasi
relative baik dan menghasilkan data yang normal pada 6 Baznaz Se- Jawa Barat Bagian Utara
dengan respnden sebanyak masing-masing 5 orang sehingga respoden keseluruhan sebanyak
30 orang yang merupakan target populasi pada tahun 2017. Budaya Organisasi Pada Baznas
Jawa Barat Bagian Utara di tahun 2017 yang meliputi Baznas Kota Cirebon, Baznas
Kabupaten Cirebon, Baznas Sumedang, Baznas Majalengka, Baznas Indramayu dan baznas
Kuningan menunjukan untuk Baznas Kabupaten Sumedang Budaya Organisasinya sangat
baik, karena pengguna system diberi kebebassan dalam menggunakan cara yang baru dan
lebih baik, kebebasan member saran, dan diberi kebebasan mengambil keputusan yang sesuai
kewengan yang berdampak pada aktivitas yang menghasilkan data informasi yang tepat dan
bermanfaat bagi organisasi. Sedangkan untuk Baznas Kota Cirebon, Kabupaten Cirebon,
Kabupaten Majalengka, Kuningan dan Indramayu, Budaya Organisasinya Baik karena
pengguna systemn diberi kebebassan dalam menggunakan cara yang baru dan lebih baik,
kebebasan memberi saran, tetapt kebebasan mengambil keputusan yang sesuai kewengan

kadang-kadang terhambat karena kurangnya keberanian mengambil keputusan.

Analisis Kompetensi Pengguna

Kompetensi terdiri dari keterampilan, pengetahuan dan sikap yang diperlukan
tersebut di dalam melaksanakan pekerjaan. Suatu perusahaan perlu untuk menentukan tingkat
kompetensi yang dibutuhkan untuk berbagai tugas-tugas pekerjaan dan untuk menerjemahkan
kebutuhan tersebut ketingkat yang memerlukan pengetahun dan keterampilan. Kompetensi
juga merupakan karekteristik dari seseorang yang menghasilkan kinerja unggul. Banyak ahli
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menggambarkan karekteristik ini sebagai sifat-sifat pribadi (yaitu pengetahuan
keterampilan, bakat, kepribadian, konsep diri, nilai-nilai.

Berdasarkan hasil pengolhan data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan
bahwa N merupakan jumlah target populasi yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan
rata rata sebesar 2,2133 dimana standar deviasi sebesar 0,86767. Jadi milai mean > standar
deviasi yaitu 2,2133 > 0,86767. Hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Kompetensi
Pengguna relative baik dan menghasilkan data yang normal pada 6 Baznaz Se¢- Jawa Barat
Bagian Utara dengan respnden sebanyak masing-masing 5 orang schingga respoden
keseluruban sebanyak 30 orang yang merupakan target populasi pada tahun 2017
Kompetensi Pengguna Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara di
tahun 2017 yang meliputi Baznas Kota Cirecbon, Baznas Kabupaten Cirebon, Baznas
Sumedang, Baznas Majalengka, Baznas Indramayu dan baznas Kuningan menunjukan untuk
Baznas Kabupaten Sumedang Budaya Organisasinya sangat baik karena tingkat
pendididkannya sangat mendukung dan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan
Sistem Informasi Akuntansi yang tersedia bahkan mampu mengkolaborasikan dengan system
informasi yang lain untuk menyempurnakan penggunaan Sistem Informasi Akuntansi yang
menghasilkan Informasi yang dibutuhan. Sedangkan untukBaznas Kabupaten Majalengka,
Kuningan dan Indramayu, Budaya Organisasinya Baik karena tingkat pendidikannya
mendukung dan tidak mengalami kesulitan dalam menggunakan system hanya saja belum
melakukan kolaborasi dengan system lain untuk menyempurnakan penggunaan system.
Sedangkan untuk Baznas Kota Cirebon dan Kab Cirebon Budaya Organisasinya kurang
baaik karena tingkat pendidikan SDM nya kurang memadai, kurangnya pelatihan, sehingga

masih mengalami kesulitan dalam menggunakan Sistem informasi Akuntansi yang tersedia.
Analisis Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi

Menurut Mahmudi dalam bukunya manajemen kinerja sector public mendefinisikan
efektivitas merupakan hubungan antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi
output terhadap pencapaian tujuan, makasemakin efektif organisasi, program atau kegiatan
(2005;92). Menurut Campbell J.P dalam Scott Hamilton, norman ] chervany dalam jurnal

evaluating informationsystem effectiveness comparing evalution approaches,

Berdasarkan hasil pengolhan data dengan mengpunakan SPSS 22 menunjukkan

bahwa N merupakan jumlah target populasi yang digunakan sebanyak 30 responden. Dengan
rata rata sebesar 2.0911dimana standar deviasi sebesar 0.85048. Jadi nilai mean > standar
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deviasi yaitu 2.0911> (,85048. Hal ini menunjukan bahwa penyebaran data Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi relative baik dan menghasilkan data yang normal pada 6 Baznaz
Se- Jawa Barat Bagian Utara dengan respnden sebanyak masing-masing 5 orang schingga
respoden keseluruhan sebanyak 30 orang yang merupakan target populasi pada tahun 2017.
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara di tahun 2017
yang meliputi Baznas Kota Cirebon, Baznas Kabupaten Cirebon, Baznas Sumedang, Baznas
Majalengka, Baznas Indramayu dan baznas Kumingan, menunjukan untuk Baznas
Kabupaten Sumedang, Baznas Majalengka dan Baznas kuningan, Efektivitas Sistem
Informasi akuntansinya sangat Efektif karena Sistem Informasi Akuntansi yang digunakan
dapat menghasilkan informasi yang dibutuhkan pengguna, dapat mengatasi masalah yang
erkait dengan laporan informasi yang dibutuhkan, laporan informast yang dihasilkan sudah
sesuai degan tujuan yang diharapkan dapat meningkatkan penerimaan dana zakat serta secara
keseluruhan Sistem Informast yang digunakan dapat meningkatkan kinerja Baznas.,
Sedangkan untukBaznas Kabupaten Kuningan dan Indramayu, Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi nya dapat dikatakan efektif karena mampu menghasilkan laporan keuangan
sesual yang dibutuhkan tetapi belum mampu meningkatkan kapasitas penerimaan dana

zakatnya.

Analisis Pengujian Hipotesis
Pengujian hipotesis yang telah disusun dalam penelitian ini menggunakan analisis
regresi linear berganda, untuk menaksir hubungan kausalitas antar variabel (model causal)

yang telah ditetapkan sebelumnya.

Pengujian Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan dengan menggunakan kofmogorv-smirnov dengan kaidah
keputusan jika signifikan lebih dar @=0,05 maka dapat dikatakan data tersebut berdistribusi
normal. Hasil perhitungan uji normalitas dengan menggunakan kolmogorv-smirnov bahwa
hasil uji normalitas menunjukkan level signifikansi lebih besar dari ¢ (@ = 0.05) yaitu 0,336>
0,05 yang berarti bahwa data terdistribusi dengan normal

a. UjiMultikolinearitas
Masalah multikolinearitas dapat dilihat dari rolerance dan nilai VIF. Jika nilai
tolerance> 0,10 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa variabel bebas dalam
model regresi linier berganda terbebas dari masalah multikolinearitas. Hasil pengujian
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dengan menggunakan bantuan soffware SPSS 22 menunjukan bahwa hasil multikolinearitas

nilai Variance Inflation Factor (VIF) dibawah angka 10 dengan rinctan:

a. Variabel BO ( Budaya Organisasi, Nilai Tolerance sebesar 0,992 > 0,10 dan mlai
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,008 lebih kecil dari 10.

b. Variabel KP ( Kompetensi Pengguna ), Nilai Tolerance sebesar 0,912 > 0,10 dan nilai
Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,097 lebih kecil dari 10.

c. Variabel ESIA ( Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi), Nilai Tolerance sebesar
0,912 > 0,10 dan nilai Variance Inflation Factor (VIF) sebesar 1,097lebihkecil dari
10.
Maka dapat disimpulkan bahwa persamaan model regresi tidak terdapat masalah

multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas

Hasil perhitungan data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan nilai sig. sebesar
0,000< 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variable Budaya
Organisasi , Kompetensi pengguna dan Efectivitas Sistem Informasi Akuntansi

homokedastisita atau tidak terjadi Heterokedastisitass

Uji Autokorelasi
Uji Autokorelasi dapat di deteksi dari nilai Durbin-Watson dengan kriteria pengujian
Jika nilai dW berada diantara angka dU dan 4-dU.

Berdasarkan hasil pengolaban data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan nilai

- Durbin Watson adalah sebesar 0.506(d). Nilai tersebut akan dibandingkan dengan dL dan dU

yang terdapat pada tabel Durbin-Watson. Untuk tingkat signifikansi 5%, banyaknya data
pengamatan (n) = 30, dan banyaknya variabel bebas (k) = 2, diperoleh nilai dL=0,1384, dU =
0,3589 dan 4-dU(4-0,3589) = 3,6411Deteksi Autokorelasi Positif: Berdasarkan data diatas

dilihat bahwa nilai Durbin Watson (d) yang diperoleh adalah sebesar 0.506>0,3589(dU)
maka tidak terdapat autokorelasi.

Analisis Regresi Linier Berganda
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22  diketahui
persamaan Regresi Bergandasebagai berikut:

ESIA =0,071 + 0.792 BO + 0.127KP + 0,176




e e e e e e e e s S g Rl

cam e

S e T i e e e

Keterangan:
1. Konstanta sebesar 0,071 menunjukkan Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESI4)

apabila variabel Budaya Organisasi (BO) dan Kompetensi Pengguna (KP) benilai nol.
2. Nilai b untuk variabel BO sebesar 0,792 menunjukkan jika mlat Budaya
Organisasi(BO) meningkat maka Efektivitas SIA ( ESIA) pada Baznas Jawa Barat
Bagian Utara akan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0.792
3. Nilai b untuk variable KP sebesar 0,127 menunjukkan jika nilai Kompetensi
Pengguna (KP} meningkat maka FEfektivitas SIA ( ESIA) pada Bazpas Jawa Barat
Bagian Utara akan pada tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 0,127

Uji Model
Koefisien Determinas
Berdasarkan hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan

Besamya nilai R* (R-square) yang terdapat pada tabel Model Summary adalah sebesar 0,852,
hal ini menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh BO,dan KP terhadap
ESlAadalah sebesar 85,20% sementara sisanya 14,80% merupakan kontribusi dan variabel-
variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian. Koefisien determinasi (R2) mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen (Ghozali,
2011). Nilai R? dalam penelitian ini mempunyai interval 0 < 0,852<1, . R2 Semakin
mendekati 1, hal ini menunjukan semakin baik model regresi tersebut.

Uji Statistik F ( F-Test)

Berdasarkan hasil pengolhan data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan
merupakan hasil uji simultan (uji F), variabel-variabel independen yaitu Budaya
Organisasi(BO), Kopetensi Pengguna(KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akntansi
(ESIA) memiliki nilai Fjngg sebesar 77.863dan p-value sebesar 0,000 dengan alpha = 0,05
serta derajat kebebasan df; (2-1) = 1 dan df; (30-2) = 28, maka didapat Fye = 3,25. Nilai
Fhinung lebih kecil daripada Fiape (77,863< 3,25) dan p-value< a. (0,00< 0,05) artinya Hy ditolak
dan menunjukan bahwa terdapat pengaruh signifikan secara sirultan antara variabel BO, dan
KP terhadap ESIA pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara tahun 2017.

Uji Hipotesis
Uji Statstik ¢ (t-test)
Uji t bertyjuan untuk mengetahui secara individual pengauh Voluntary Disclosure

(VD), Manajemen Laba (ML) dan Asimetri Informasi (AI) terhadap Cos¢ of Equity Capital
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(CEC).Berdasarkan perhitungan oleh program SPSS Versi 22 maka diperoleh hasil sebagai
berikut:

Berdasarkan hasil pengolhan data dengan menggunakan SPSS 22  mengetahui
pengaruh secara parsial Budaya Organisasi (BO) dan , Kompetensi Pengguna (KP) terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi (ESIA)

Pengaruh Budaya Organisasi (BO) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)

Hasil pengujian menunjukan menunjukan Sig BO < 0,05 yaitu 0,001< 0,05 , hal int
berarti Ho diterima jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang sipnifikan Budaya
Organisasi terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi. Pada Baznas Jawa Barat Bagian
Utara tahun 2017.

Besarnya nilai R? (R-square) yang terdapat pada tabel Model Summary adalah sebesar
0,852, hal ini menunjukan bahwa kontribusi atau sumbangan pengaruh BO,dan KP secara
simultan terhadap ESIAadalah sebesar 85,20% sementara sisanya 14,80% merupakan
kontribusi dari variabel-variabel lain yang tidak dimasukkan dalam penelitian.

Apabila Budaya Organisasi naik maka akan menimbulkan semakin efektif system
informasi akuntansi Artinya semakin pengguna system, operator diberi kebebasan dalam
menggunakan SIA , kesempatan memperbaiki system, kesempatan mengambil keputusan dan
kesempatan dan kebebasan untuk mengkolaborasi system yang ada dengan system lain untuk

memperoleh hasil output yang dibutuhkan, maka system informasi akuntansi akan semakin
efektif.

Pengaruh Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)

Berdasarkan hasil pengelahan data dengan menggunakan SPSS 22 menunjukkan Sig
KP < 0,05 yaitu 0,047< 0,05 , hal ini berarti Ho diterima jadi dapat disimpulkan terdapat
pengaruh yang signifikan Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi
Akuntansi pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara pada tahun 2017. Sedangkan korelasi (r) KP
terhadap ESIA sebesar 0,885 , berarti hubungan antara KP dengan ESIA sangat kuat,
sedangkan besamya pengaruh BO terhadap ESIA sebesar R2 atau (0.885)2 yaitu sebesar
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0.783 atau sebesar 78,3 %. Berarti Pengaruh Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas
Sistem Informasi Akuntansi sebesar 78,3 %..

Pengaruh Kompetensi Pengguna (KP) terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi
(ESIA)

Hasil pengujian menunjukan Sig KP < 0,05 yaitu 0,047< 0,05 , hal ini berarti Ho
diterima jadi dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan Kompetensi Pengguna
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara pada
tahun 2017. Sedangkan korelasi {r) KP terhadap ESIA sebesar 0,885 , berarti hubungan
antara KP dengan ESIA sangat kuat, sedangkan besarnya pengaruh BO terhadap ESIA
sebesar R2 atau (0.885)2 yaitu sebesar 0.783 atau sebesar 78,3 %. Berarti Pengaruh
Kompetensi Pengguna terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi sebesar 78,3 %.

Apabila Budaya Organisasi naik maka akan memimbulkan semakin efektif system
informasi akuntanst Artinya semakin semakin Kompetensi Pengguna Naik maka semakin
Efektif Sistem Informast Akuntansi Hal ini berarti semakin pendidikan, keahlian,
pengalaman pengguna SIA sesuai dengan kebutuhan maka system informasi akuntansi akan
semakin efektif Sistem Informasi Akuntansi. Hal ini dapat dilihat dari hasil laporan keuangan
yang merupakan output SIA yang dapat diakses oleh muzaki kapan pun, sehingga tingkat
kepercayaan muzaki semakin besar hal ini ditunjukan dengan meningkatnya pengumpulan
ZIS yang diperoleh Baznas Jawa Barat Bagian Utara secara keseluruhan

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulap

L. Berdasarkan pembahasan penelitian, Terdapat Pengaruh Budaya Organisasi terhadap
Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian Utara yang

meliputi Baznas Kuningan, Sumedang, Majalengka, Kota Cirebon, Kabupaten Ciebon
dan Indramayu pada tahun 2017

2. Berdasarkan pembahasan penelitian, Terdapat Pengarub Kompetensi Pengguna
terhadap Efektivitas Sistem Informasi Akuntansi Pada Baznas Jawa Barat Bagian
Utara yang meliputi Baznas Kuningan, Sumedang, Majalengka, Kota Cirebon,
Kabupaten Ciebon dan Indramayu  pada tahun 2017,



R R o e R R e S e

B R A — — S R

——d -

e W S R e e

%
|

Saran

Berdasarkan hasil penpelitian Terdapat Pengaruh yng signifikan Budaya organisasi
berupa kebebasan member sran, mengambil keputusan yang diperlukan untuk
efektifitas SIA, fetapi dari 6 Baznas yang diteliti masih ada yang kurang optimal
penerimaan dana ZIS di Kabupaten Indramayu, Kabupaten Cirebon, Kota Cirebon,
jadi sebaiknya untuk baznas tersebut tetap berusaha untuk memperbaiki kompetenst
SDM yang berhubungan dengan Sistem Informasi Akuntansi serta analisis system
Informasi Akuntansi yang digunakan kalu perlu lakukan kolborasi system agar
penggunaanya efektif.

DAFTAR PUSTAKA

Azhar  Susanto,2008.Sistem Informasi akuntansi: Struktur Pengendalian Resiko
Pengembangan. Cetakan Pertama Bandung: Lingga Jaya

Bambang Sudibyo (2014) Para ahli dan profesional ikuti Seleksi Calon Anggota BAZNAS,
Kemenag. go,id.
Campbell, J.P.” "On the Nature of Organization Effectiveness,” New Perspectives on
Organizational Effectiveness, J.P. Campbell, P. Goodmana,n d J M. Pennings,e ds.,
Josey-Bass, Boston, Massachusetts, 1977, pp. 22-29).
Cooper & Schinder (2011), Business Research Methods, Eleventh Edition, NY;Mc Graw-Hill
Didin Hafidhudin (2014) , Baru 7 BAZNAS kabupatenkota yang melaporkan Dana
Zakat, Koran Padang Digital Media 24 November 2014

Delon & Mc lean (1992), uUnformation Systems Success: The Quest for the Dependent
Variable".Information Systems Research, 3 (1): 60-90

Etezadi & Farboomand (1996). 4 Structiral model of end user Computing Satisfaction and
User Performance. Information & Management 30 (2):65-73

Fuad Nasar (2013). Menggali Potensi Zakat Calon Jamaah haji. Berita artikel Baznas 16

September 2013

Gibson et al (2009). Organization Behavior: structure and Process.|3th Edition, Boston:
Homewood Richard D Irwin

Gelderman (1998). The Relation Between User Satisfaction, Usage of Information Systems
and Performance. Information & management 34.pp 11-18

Hazar Daoud & Mohamed Triki, (2013),”Accounting Information System in an ERP
Envirome Jamil Azzainint and Tunisia Firm Performance, The International
Journal of Digital Accounting Research Vol 13, 2013,pp 1-35 ISSN 1577-8517
(2008)

Kettinger & Lee (1995), Exploring a “Gap” Model of Information Service Quality,
Information Resoureces Management Journal Volume 8, Issue 3

Mahmudi (2005) Manajemen Kinerja Sector Public pp; 92.

Moeller , Robert R (2011) COSO Enterprise risk management: establishing effective

governance, risk and compliance process. 2nd Edition, John Wiley & Sons , Inc

Mc Leod , Raymond Jr P Schell (2007), management Information System. Perason Education
Inc, New jersey



Nunung N (2014), Kualitas informasi, akuntabilitas dan fransparansi pelaporan keuangan
terhadap tingkat peerimaan dana zakat, Hibah UPT LPPM-Unisba

O Brien & Marakas (2010), Introduction to Information Systems. 15th Edition. McGrew-Hill
Irwin

Ralph M Stair (2010}, Principles of Information System 9 th Edition. Boston

Robbin & Jude (2012), Organizational Behavior, 14 th Edition Pearson

Romney , BM and Steinbart,JP 2012. Accounting Information System Eleventh Edition, USA.:
Pearson Prentice Hall

Spencer & Spencer (1993).Competence at work. Models for Superir Performace, John wiley
& Son Ine

Sabherwal (2006), Itroduction to Project Management , Course Technology Thomson
Learning. Inc. Cengage learmning, Inc ISBN-13: 978-1-4188-3559-0. Boston.
Massachussetts, USA.

Tjhai Fung Jen (2002), Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kinerja Sistem Informasi
Akuntansi. Dalam jurnal Bisnis dan Akuntansi 4(2), h 135-154

Thong, J.Y.T.,, and Yap, C. 1996. Information Systems Effectiveness: A User Satisfaction

Approach. Information Processing & Management. 32(5). 601-61
http://baznasjatim.or.id’kementerian-agama-berikan-anugerah-zakat-award-kepada-baznas-

berprestasi/
http://pusat.baznas.go.id/profil/




